PENGGUNAAN ASESMEN PETA KONSEP UNTUK MENGANALISIS MISKONSEPSI SISWA  PADA MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA Al-AZHAR 3  BANDAR LAMPUNG by GUSMALIA , RENI
PENGGUNAAN ASESMEN PETA KONSEP UNTUK MENGANALISIS 
MISKONSEPSI SISWA  PADA MATERI EKOSISTEM 
KELAS X SMA Al-AZHAR 3  
BANDAR LAMPUNG 
 
(Penelitian Deskriptif Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung  


















FAKULTAS TARBIYAH  








PENGGUNAAN ASESMEN PETA KONSEP UNTUK MENGANALISIS 
MISKONSEPSI SISWA  PADA MATERI EKOSISTEM 






Miskonsepsi (kesalahpahaman konsep) merupakan konsep pemahaman siswa hasil 
dari konstruksi mengenai pengetahuaannya yang tidak sesuai atau berbeda dengan 
konsep para ilmiah. Miskonsepsi dipandang sebagai factor penting penghambat 
pemahaman materi bagi siswa dan rujukan bagi guru dalam pembelajaran sains, 
sehingga guru dapat mendiagnosis letak kesalahan konsep pada siswa. Salah satu 
upaya mengatasi kesulitan siswa dalam pemahaman konsep yang menyebabkan 
miskonsepsi, yaitu dengan metode pembelajaran menggunakan peta konsep yang juga 
digunakan untuk mendeteksi kesalahpahaman konsep. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan asesmen  peta konsep 
sebagai upaya untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi ekosistem. Peta 
konsep merupakan alat yang digunakan dalam mengevaluasi proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan peta konsep dapat diterapkan untuk menyelidiki pengetahuan 
yang dimiliki siswa, cara belajar siswa, dan miskonsepsi pada siswa, sehingga dapat 
digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaaran. Penelitian ini dilakukan di 
kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pengambilan sampel 
dilakukan secara dispropotionate stratified random sampling diperoleh 39 orang 
peserta didik dari tiga kelas dengan ketentuan guru yang mengajar bidang studi yang 
sama. Materi yang digunakan untuk menganalisis miskonsepsi merupakan konsep 
yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu konsep ekosistem. Instrumen yang digunakan 
adalah peta konsep acuan dan pedoman wawancara. Penelitian ini dilakukan melalui 
tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan penarikan kesimpulan.  
Data hasil penelitian dianalisis dengan statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata peta konsep dalam kriteria sedang. Rata-rata 
miskonsepsi yang dialami siswa adalah 8,33 % dan tidak paham konsep 38,88 %, 
sehingga rata-rata siswa yang tahu konsep adalah 52,77%. Adapun subkonsep yang 
memberikan persentase miskonsepsi terbesar adalah pada konsep komponen abiotik 
(51,28 %) dan daur biogeokimia dengan persentase sebesar 46,15 %. Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa peta konsep efektif digunakan untuk mengetahui 
miskonsepsi siswa pada konsep ekosistem 
 







                            
                      
Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji  
(dinilai) lagi? dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan memegang peranan dan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, dalam hal pengetahuan dan keterampilan. Sehingga 
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, unggul  yang memiliki nilai tambah 
(added value) guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menyikapi 
era globalisasi. 
 Pada era globalisasi ini, sumber daya manusia yang berkualitas akan menjadi 
tumpuan utama suatu bangsa dalam berkompetensi. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya pembangunan di sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang harus 
dilakukan pemerintah Indonesia, agar melahirkan generasi-generasi bangsa yang 
berintektual.  Dengan demikian, kita berharap pendidikan bisa mengangkat harkat 
martabat bangsa. 
 Pendidikan IPA sebagai bagian dari pendidikan formal seharusnya ikut memberi 
kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 
Pendidikan IPA yang berkualitas akan menghasilkan manusia yang memiliki 
pengetahuan, pemahaman, proses dan sikap sains. Pendidikan IPA yang berkualitas 
tentu bisa dilihat dari mutu pendidikan. Biologi sebagai salah satu bidang IPA  
 2 
menyediakan berbagai pengalaman belajar  untuk memahami, menerapkan  dan 
mengembangkan penguasaan  konsep. 
 Pendidikan selalu berkaitan dengan menuntut ilmu dan menuntut ilmu merupakan 
kewajiban bagi setiap orang beriman, khususnya kaum muslim.  Allah SWT akan 
meninggikan beberapa derajat bagi orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Hal ini 
tertuang dalam Al- Qur’an dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:  
                                  
                                 
   
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
(Q.S Al-Mujadilah:11) 
 
 Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga 
berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman, selain itu ilmu 
juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak di samping bagi kehidupan dari 
pemilik ilmu itu sendiri.  Perubahan dalam dunia pendidikan perlu terus menerus 
dilakukan untuk mendukung pembangunan dimasa yang akan datang salah satunya 
melalui kegiatan proses pembelajaran. Dalam hal ini usaha yang lemah dalam 
kualitas  pendidikan dan proses pembelajaran menjadi masalah besar. 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Gema 
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 Salah satu penyebab dari lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia ini adalah 
kurangnya pemahaman konsep, disebabkan dalam proses pembelajaran di kelas anak 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan membangun 
pemahaman konsep dalam mentalnya. Sedangkan dalam proses pembelajaran 
khususnya  pembelajaran sains yaitu biologi siswa dituntut untuk memahami dan 
menghayati bagaimana konsep itu diperoleh, menghubungkan satu konsep ke konsep 
lain dan menggunakan konsep-konsep tersebut untuk menunjang konsep sains lainya. 
Lemahnya pemahaman konsep siswa di Indonesia disebabkan proses pembelajaran 
sains khususnya biologi yang dilakukan guru dikelas masih menerapkan belajar 
hanya menghapalkan konsep-konsep semata dalam prosesnya, bukan belajar dan 
menemukan sendiri konsep-konsepnya. Ausubel dalam Dahar menyatakan 
pembelajaran bermakna merupakan suatu proses yang mengaitkan  antar informasi 




Permasalahan yang kini dihadapi dalam dunia pendidikan adalah bagaimana 
meningkatkan kualitas pendidikan yang umumnya dikaitkan dengan tinggi atau 
rendahnya pemahaman konsep siswa yang diperoleh ketika mendapatkan informasi 
pengetahuan. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pengelola pendidikan dalam 
rangka meningkatkan pemahaman siswa agar prestasi belajar siswa meningkat, 
diantaranya: 
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 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 95. 
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1. Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum K13 dilakukan oleh SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung, dengan harapan akan menjawab tantangan zaman 
agar peserta didik  mampu bersaing dimasa depan. Alasan lain dilakukan 
perubahan kurikulum adalah agar peserta didik tidak terbebani dengan terlalu 
banyaknya materi pelajaran yang harus dipelajari. 
2. Perubahan kurikulum K13 menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Perubahan kurikulum ini dilakukan karena masih ada masalah dalam 
penerapann pembelajarannya, seperti kesiapan buku, sistem penilaian, 
penataran guru, pendamping guru dan pelatihan kepala sekolah yang belum 
merata, serta kurangnya kemampuan menerjemahkan kurikulum K13 ke dalam 
operasional pembelajaran.  
3. Perubahan proses pembelajaran di kelas, yang pada kenyataannya masih banyak 
guru menggunakan metode yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan. 
Masalah yang seperti ini ditemukan khususnya pada sekolah menengah atas  SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung mengenai pemahaman konsep siswa terhadap 
pembelajaran biologi khususnya.  Pemahaman siswa mengenai konsep-konsep 
biologi dan hubungan saling keterkaitan antar konsep merupakan masalah dalam 
pemikiran struktur kognitif siswa.  Hal ini disebabkan karena banyaknya konsep  
yang harus dipahami siwa. 
Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara dengan guru bidang studi biologi Ibu 
Nanik Oktaviani S.Pd dan beberapa siswa di  SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung hari 
 5 
selasa 19 Januari 2015.  Setelah pengamatan tentang proses pembelajaran biologi 
yang berlangsung saat ini diantaranya: 1) proses pembelajaran lebih sering berpusat 
pada guru, 2) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi 
pemahamannya 3) guru belum pernah mendiagnosis miskonsepsi dan konsepsi awal 
yang dimiliki oleh siswa 4) hasil belajar yang masih rendah pada konsep ekosistem. 
Karena materi ekosistem memiliki cakupan materi yang luas. Hasil belajar yang 
rendah merupakan  salah satu ciri atau dampak dari adanya miskonsepsi. 
Permasalahan selanjutnya adalah kebiasaan siswa yang terkadang  mengobrol, 
kurang memperhatikan dengan baik ketika guru menjelaskan  dan kurang tertarik 
untuk membaca karena materi yang terlalu banyak sehingga mempengaruhi 
pemahaman konsep dalam pembelajaran biologi. 
Pembelajaran biologi merupakan pelajaran yang akan lebih mudah dipahami 
apabila menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi, 
karena bagi sebagian siswa sangatlah membosankan dalam belajar konsep yang 
pembahasannya banyak dan tergolong sulit.  Sehingga dalam hal ini dapat menjadi 
penyebab  terjadinya kesalahpahaman konsep (miskonsepsi) pada siswa. 
Miskonsepsi (kesalahpahaman konsep) merupakan konsep awal siswa hasil dari 
konstruksi mengenai pengetahuaannya yang tidak sesuai atau berbeda dengan konsep 
para ilmiah.
3
  Konsep awal itu mereka dapatkan sewaktu berada di sekolah dasar, 
sekolah menengah, dari pengalaman dan pengamatan di masyarakat ataupun dalam 
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 Paul Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika (Jakarta: 
Grasindo, 2005), h.8. 
 6 
kehidupan sehari-hari.  Pembelajaran yang tidak mempertimbangkan pengetahuan 
awal siswa mengakibatkan miskonsepsi-miskonsepsi siswa semakin kompleks. 
Miskonsepsi dipandang sebagai faktor penting penghambat pemahaman materi bagi 
siswa dan rujukan bagi guru dalam pembelajaran sains, sehingga guru dapat 
mendiagnosis letak kesalahpahaman konsep pada siswa. 
Salah satu upaya mengatasi kesulitan siswa dalam pemahaman konsep yang 
menyebabkan miskonsepsi, yaitu dengan metode pembelajaran menggunakan peta 
konsep yang digunakan untuk mendeteksi kesalahpahaman konsep. Selain itu, peta 
konsep dapat digunakan untuk menyelidiki apa yang telah diketahui siswa, 
mempelajari cara belajar, mengungkapkan kesalahpahaman konsep (miskonsepsi) 
dan sebagai alat evaluasi. 
Peta konsep salah satu alasan yang kuat untuk memfasilitasi pembelajaran 
bermakna yang berfungsi sebagai dasar untuk membantu mengorganisasikan 
pengetahuan konsep dan struktur kognitif siswa.
4
   Peta konsep adalah ilustrasi grafis 
konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke 
konsep-konsep lain pada kategori yang sama.
5
 Sehingga peta konsep dapat 
menjadikan siswa lebih menguasai struktur dasar, menciptakan ingatan yang bukan 
hafalan  saja tetapi juga menjadikan belajar lebih bermakna. Dalam hal ini 
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 Joseph D. Novak “The Theory Underlying Concepts Maps And How To Construct Them” 
tersedia di: http:// Stanford.edu/det/SUSE/Project/ireport/articles/concepts-maps/the%20 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 
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penggunaan peta konsep dapat membantu siswa memahami suatu konsep, sehingga 
diharapkan tidak ada miskonsepsi. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 
miskonsepsi yang kemungkinan muncul pada materi ekosistem dengan penelitian 
yang berjudul “Penggunaan asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi 
siswa pada materi ekosistem kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah yang timbul antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman konsep pada peserta didik. 
2. Dampak miskonsepsi menyebabkan siswa sulit memahami konsep  sehingga 
menyebabkan rendahnya hasil belajar salah satunya pada materi ekosistem. 
3. Siswa menganggap biologi adalah mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan, materi terlalu banyak untuk dihafalkan yang mengakibatkan 
rendahnya pemahaman konsep-konsep biologi, sehingga dapat menimbulkan 
miskonsepsi pada siswa. 
4. Pembelajaran yang sering berpusat pada guru sehingga menyebabkan peserta 
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 




C. Batasan Masalah 
Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka hanya dibatasi pada: 
1. Penelitian dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Penelitian berfokus pada konsep ekosistem yang telah diajarkan kepada siswa. 
3. Analisis miskonsepsi yang terjadi menggunakan peta konsep acuan berdasarkan 
Novak dan Gowin. 
4. Subjek penelitian ini adalah peserta didik pada tiga kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016 
5. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei Tahun Ajaran 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka permasalahan akan dicari jawabannya dalam penelitian ini 
1. Apakah terjadi miskonsepsi pada siswa kelas X Al-Azhar 3 Bandar Lampung  
pada materi ekosistem? 
2. Bagaimana penggunaan asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi 
siswa pada materi ekosistem? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada konsep ekosistem 
2. Untuk mengetahui kegunaan asesmen peta konsep dalam mengalisis miskonsepsi  
siswa  
 9 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi guru biologi, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang subkonsep 
dalam materi ekosistem yang dimiskonsepsi oleh siswa, sehingga guru dapat 
menindaklanjuti miskonsepsi tersebut. 
2. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas selama proses pembelajaran khususnya 
pemahaman konsepnya, mendorong siswa untuk terampil dalam membuat peta 
konsep sebagai bentuk lain rangkuman, dan mengetahui kesalahpahaman yang 
terjadi di diri siswa terhadap materi ajar konsep ekosistem. 
3. Bagi peneliti, menjadi pengalaman dan masukan dalam menganalisis miskonsepsi 
siswa menggunakan asesmen peta konsep. 
4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi informasi, referensi untuk penelitian 
selanjutnya atau sebagai metode yang praktis untuk pemecahan masalah dalam 









A. Landasan Teori 
1. Asesmen 
a) Pengertian Asesmen 
 Asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam 
bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang 




Berikut ini pengertian asesmen menurut beberapa ahli 
1) Wallace dan Longlin 
Asesmen merupakan suatu proses sistematis dengan menggunakan instrumen 
yang sesuai untuk mengetahui perilaku belajar, penempatan, dan 
pembelajaran.  
2) Rosenberg 
Asesmen adalah suatu proses pengumpulan informasi yang akan digunakan 
untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang berkaitan dengan anak. 
3) Fallen dan Umansky 
Asesmen adalah proses pengumpulan data untuk tujuan pembuatan keputusan 
dan menerapkan seluruh proses pembuatan keputusan tersebut, mulai 
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 Hamzah, Asesmen Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), h.2. 
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diagnosa paling awal terhadap masalah perkembangan sampai penentuan 
akhir terhadap program anak.
2
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen 
merupakan kegiatan atau proses mengidentifikasi atau mengumpulkan fakta dan data 
kemudian membandingkan fakta tersebut terhadap suatu parameter atau ukuran 
tertentu dengan tujuan tertentu. Untuk mendapatkan fakta dan data tersebut 
dibutuhkan suatu alat ukur atau metode, dan kegiatan tersebut dilakukan oleh satu 
atau sekumpulan pengukur. 
Prinsip asesmen atau penilaian telah disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 284 
yang berbunyi : 
                                 
                       
Artinya: “ Kepunyaan allah lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatan mu itu  ” (Q.S. Al-Baqarah:284)3. 
 
 Pesan yang dimunculkan dalam ayat di atas adalah agar sebuah kegiatan penilaian 
menerapkan prinsip-prinsip Al-Qur’an terutama dalam menilai kegiatan suatu 
pembelajaran. 
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 Pengertian asesmen (online) tersedia 
http://file.upi.edu/direktori/fip/jur._pend._luar_biasa/195706131985031maman_abdurahman_saep
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b) Tujuan Asesmen 
Menurut Robb, Benardoni, dan Johnson dalam Robert M. Smith tujuan asesmen 
adalah 
1) Untuk menyaring dan mengidentifikasi anak. 
2) Untuk membuat keputusan tentang penempatkan anak. 
3) Untuk merancang individualisasi pendidikan. 
4) Untuk memonitor kemajuan anak secara individu. 
5) Untuk mengevaluasi keefektifan program. 
Sedangkan menurut Sunardi dan Sunaryo secara umum asesmen dikatakan: 
1) Memperoleh data yang relevan, objektif, akurat, dan komprehensif tentang 
kondisi anak saat ini. 
2) Mengetahui profil anak secara utuh, terutama permasalahan dan hambatan 
belajar yang dihadapi, potensi yang dimiliki, kebutuhan-kebutuhan 
khususnya, serta daya dukung lingkungan yang dibutuhkan anak. 
3) Menentukan layanan yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan khususnya dan memonitor kemajuannya.
4
 
c) Cakupan Ranah Asesmen 
Cakupan asesmen terkait dengan ranah hasil belajar dalam konteks Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan. Hal ini merupakan penjabaran 
dari stándar isi dan stándar kompetensi lulusan. Di dalamnya memuat kompetensi 
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secara utuh yang merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 
karakteristik masing-masing mata pelajaran. Muatan dari stándar isi pendidikan 
adalah stándar kompetensi dan kompetensi dasar. 
 Satu stándar kompetensi terdiri dari beberapa kompetensi dasar dan setiap 
kompetensi dasar  dijabarkan ke dalam indikator-indikator pencapaian hasil belajar 
yang dirumuskanatau dikembangkan oleh guru dengan mempertimbangkan situasi 
dan kondisi sekolah atau daerah masing-masing. Indikator-indikator yang 
dikembangkan tersebut merupakan acuan yang digunakan untuk menilai pencapaian 
kompetensi dasar bersangkutan. Teknik penilaian yang digunakan harus disesuaikan 
dengan karakteristik indikator, standar kompetensi dasar dan kompetensi dasar 
yangdiajarkan oleh guru.  Tidak menutup kemungkinan bahwa satu indikator dapat 




d) Teknik Asesmen 
Dilihat dari tekniknya, asesmen proses dan hasil belajar dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
1) Teknik tes  
Teknik tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh orang yang dites dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek 
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 Endang Purwanti, “Konsep Dasar Asesmen Pembelajaran,” h, 22 (On-line). Tersedia di 




(perilaku) tertentu dari orang yang dites.
6
 Adapun dari segi istilah menurut 
Anne anstasia dalam tulisannya berjudul psychological testing, yang 
dimaksud dengan tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang 
obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta  betul-betul dapat 
digunakan  untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah 
laku individu.
7
  Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur 
(yang perlu ditempuh)  dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah oleh testee, sehingga 
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee , 
nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh testee 
lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 
2) Teknik Nontes  
Teknik nontes  merupakan penilaian hasil belajar peserta didik  dilakukan 
dengan tanpa “menguji” peserta didik melainkan dilakukan dengan 
pengamatan  secara sistematis (observation), melakukan wawancara 
(interview), meyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti 
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7






 Teknik nontes ini pada 
umumnya memegang peranan yang sangat penting dalam rangka 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari segi ranah sikap hidup (affective 
domain) dan ranah keterampilan (Psychomotoric domain). 
2. Peta Konsep  
a) Pengertian Peta Konsep 
Menurut Martin dalam Trianto peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang 
mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan kekonsep-konsep 
lain pada kategori yang sama.
9
 
Pemetaan konsep menurut Novak dianggap sebagai teknik belajar yang utama 
digunakan untuk representasi grafis dari pengetahuan. Teknik ini sebelumnya dibuat 
dan dikembangkan di Cornell University dan didasarkan pada teori “belajar 
bermakna” yang diusulkan oleh Ausubel. Teori ini mendukung hipotesis bahwa 
“faktor yang paling penting dalam belajar adalah subjek apa yang telah diketahui”.10 
Jadi peta  konsep merupakan suatu gambaran besar konsep yang tersusun atas 
konsep-konsep yang saling berkaitan sebagai hasil dari pemetaan konsep.  Konsep-
konsep pada peta konsep dapat digunakan sebagai alat untuk belajar bermakna oleh 
siswa, mengetahui  seberapa banyak siswa tahu konsep dari suatu materi . 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif  (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2009), h. 158. 
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 Ricardo & Pabio, Concept Maping As A Learning Tool For The Employment Relationts 
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Novak dan Gowin mencatat bahwa pemetaan konsep adalah kegiatan kreatif 
dimana pelajar harus menggerahkan  upaya untuk memperjelas makna konsep dalam 
pengetahuin domain yang spesifik, dengan mengidentifikasi konsep-konsep penting, 
membangun hubungan konsep, dan struktur yang menunjukkan mereka. Pemetaan 




b) Tujuan Pembelajaran Peta Konsep 
 Peta konsep  memiliki berbagai tujuan diantaranya adalah untuk menyelidiki apa 
yang  telah diketahui siswa (pengetahuan awal siswa), menyelidiki cara belajar siswa, 




 Penggunaan peta konsep dalam menyelidiki pengetahuan siswa mengenai 
pemahamannya terhadap suatu pembelajaran akan lebih mudah terlihat hubungan 
antar konsepnya.  Siswa dalam menentukan hubungan keterkaitan antara satu konsep 
dengan konsep yang lain saling berhubungan akan sangat membantu siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal sains khususnya  biologi. Oleh sebab itu dapat dikatakan 
bahwa penggunaan peta konsep dapat membantu untuk memahami konsep siswa dan 
dapat mengemukakan seluruh pengetahuan  yang diperoleh siswa mengenai suatu 
masalah. 
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c) Ciri-Ciri Peta Konsep 
 Agar pemahaman terhadap terhadap peta konsep  lebih jelas, maka Dahar yang 
dikutip oleh Erman  mengungkapkan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut.
13
  
1) Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan 
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi  fisika, kimia, 
biologi, matematika dan lain lain. Dengan membuat sendiri peta konsep siswa 
melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi lebih 
bermakna. 
2) Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu bidang 
studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang memperlihatkan 
hubungan-hubungan proposisional antara konsep-konsep. Hal inilah yang 
menjadikan belajar bermakna dari belajar dengan cara mencatat pelajaran 
tanpa memperlihatkan gambar satu dimensi saja. Peta konsep bukan hanya 
menggambarkan konsep-konsep yang penting melainkan hubungan antara 
konsep-konsep. 
3) Cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep. Tidak semua konsep 
memiliki bobot yang sama, ini berarti bahwa ada beberapa konsep yang lebih 
inklusif dari pada konsep-konsep lain. 
4) Adanya hierarki, jika  dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu 
konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep 
tersebut. 
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 Berdasarkan ciri-ciri di atas, maka sebaiknya peta konsep disusun secara hierarki, 
artinya konsep yang lebih umum diletakkan pada puncak peta, makin kebawah 
konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang lebih khusus. Peta konsep yang dibuat 
siswa dapat membantu guru untuk mengetahui macam-macam  konsep yang 
ditanamkan dalam pembelajaran lebih besar dari yang diajarkan, untuk mengetahui 
miskonsepsi yang dimiliki oleh siswa dan untuk memperkuat pemahaman konseptual 
gruru sendiri dan disiplin ilmunya. Pemahaman ini akan memperbaiki perencanaan 
dan intruksi guru.  Pemetaan yang jelas dapat menghindari miskonsepsi yang 
dibentuk siswa. 
d) Macam-Macam Peta Konsep 
 Menurut Nur dalam Trianto, peta konsep ada empat macam yaitu pohon jaringan 
(network tree), rantai kejadian (event chains), peta konsep siklus (cycle concept map) 
dan peta konsep laba-laba (spider concept map).
14
 
1) Pohon Jaringan (network tree) 
Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata yang lain 
dituliskan pada garis-garis penghubung. Garis-garis pada peta konsep 
menunjukkan hubungan antar ide-ide itu. Kata-kata yang ditulis memberikan 
hubungan antara konsep-konsep. Pohon jaringan cocok digunakan untuk 
memvisualisasikan ha-hal berikut:  
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a) Menunjukkan sebab akibat 
b)  Suatu hierarki 
c) Prosedur yang bercabang 
d) Istilah yang berkaitan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
hubungan 
2) Rantai Kejadian (event chain) 
Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk memberikansuatu urutan 
kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atautahap-tahap dalam suatu 
proses. Rantai kejadian ini mengutamakan suatu kejadian pokok atau kejadian 
awal yang kemudian mengakibatkan kejadian lain sampai tertuju pada suatu 
hasil dalam membuat rantai kejadian, pertama-tama temukan suatu kejadian 
yang mengawali rantai itu. Kejadian ini disebut rantai awal, Kemudian 
temukan kejadian berikutnya dalam rantai itu dan lanjutkan sampai mencapai 
suatu hasil. Rantai kejadian cocok untuk memvisualisasikan sebagai berikut: 
a) Memberikan tahap-tahap dari suatu proses 
b) Langkah-langkah dalam suatu prosedur linier 
c) Suatu urutan kejadian 
3) Peta Konsep Laba-laba (spider concept map) 
Peta konsep model laba-laba dapat digunakan untukmemvisualisasikan hasil 
curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide central sehingga dapat 
memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Peta konsep laba-laba 
cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut 
20 
 
a) Kategori yang tidak paralel. 
b) Tidak tersusun atas hierarki. 
c) Hasil curah pendapat. 
4) Peta Konsep Siklus (cycle concept map) 
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkansuatu hasil 
final. Kejadian terakhir pada rantai itu menghubungkankembali ke kejadian 
awal. Peta konsep siklus cocok diterapkan untuk menunjukkan hubungan 
bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suatu 
kelompok hasil yang berulang. 
Dari macam-macam peta konsep di atas  materi dalam bentuk bagan yang 
menghubungkan konsep-konsep tersebut dapat berperan dalam pembelajaran 
bermakna sebagai media pengajaran yang baik dan menarik karena melalui peta 
konsep materi-materi pelajaran yang dianggap sulit dan rumit terlihat mudah untuk 
dipahami dan dimengerti. 
e) Langkah-Langkah Membuat Peta Konsep  
 Peta konsep mempunyai peranan penting dalam belajar bermakna siswa karena 
dapat mebantu siswa memahami suatu materi pelajaran. Oleh sebab itu Arends  dalam 












Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 
sejumlah konsep 
Langkah 2 
Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang 
menunjang ide utama 
Langkah 3 Menempatkan ide utama ditengah atau dipuncak peta tersebut. 
Langkah 4 
Mengelompokkan ide-ide sekunder disekeliling ide utama  
yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut 
dengan ide utama. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pula langkah-langkah menyusun 
peta konsep sebagai berikut: 
a) Memilih suatu bahan bacaan pada materi ekosistem. 
b) Menentukan konsep-konsep materi ekosistem yang relevan. 
c) Mengelompokkan konsep-konsep materi ekosistem dari yang paling umum ke 
yang paling khusus. 
d) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan. Konsep yang paling 
umum diletakkan dibagian atas bagan tersebut, lalu dihubungkan dengan kata 
penghubung misalnya “terdiri atas”,” menggunakan”, dan lain-lain. 
f) Kegunaan Peta Konsep 
 Dalam pendidikan peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan, 
diantaranya: 
1. Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa 
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Telah dikemukakan terdahulu bahwa belajar bermakna membutuhkan usaha 
yang sungguh-sungguh dari pihak siswa untuk  menghubungkan pengetahuan 
baru dengan konsep-konsep yang relevan yang telah mereka miliki. Untuk 
memperlancar proses ini, baik guru maupun siswa , perlu mengetahui “tempat 
awal konseptual”. Dengan perkataan lain, guru harus mengetahui konsep-
konsep apa yang telah dimiliki oleh siswa waktu pelajaran akan dimulai. 
2. Mempelajari cara belajar 
Dengan melatih siswa membuat peta konsep untuk mengambil inti dari apa 
yang mereka baca, baik buku teks maupun buku baca-bacaan lain, berarti kita 
meminta mereka untuk membaca buku itu dengan seksama. Mereka tidak 
dapat dikatakan lagi tidak berpikir. Untuk mengeluarkankonsep-konsep 
kemudian menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata penghubung  
menjadi proposisi yang bermakna. 
3. Mengungkapkan miskonsepsi  
Dari peta konsep yang dibuat oleh para pelajar, adakalanya ditemukan 
miskonsepsi yang terjadi dari dikaitkannya dua konsep atau lebih yang 
membentuk proposisi yang salah. 
4. Alat evaluasi 
Salah satu alat evaluasi yang disarankan adalah peta konsep yang didasarkan 
pada tiga gagasan dalam teori belajar Ausubel. Dalam menilai peta konsep 
yang dibuat oleh para pelajar secara ringkas dikemukakan empat kriteria 
23 
 
penilaian , yaitu 1) kesahihan proposisi 2) adanya hierarki 3) adanya ikatan 
silang 4) adanyacontoh seperti yang dikemukakan Novak. 
g) Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep 
 Beberapa kelebihan dalam peta konsep, diantaranya: 
1. Peta konsep tidak hanya sebagai alat belajar, tetapi juga sebagai alat evaluasi 
yang dapat mendorong siswa belajar bermakna. 
2. Peta konsep juga efektif dalam mengidentifikasi baik ide-ide yang valid dan 
tidak valid pada siswa.
16
 
3. Peta konsep sebagai salah satu cara untuk meringkas pemahaman yang 
diperoleh siswa setelah mereka mempelajari suatu konsep.
17
 
Berdasarkan hal tersebut, kelebihan peta konsep  secara tidak langsung dapat 
mendorong aktivitas siswa yang kreatif, meningkatkan proses belajar bermakna, dan 
memperlihatkan dalam bentuk gambaran besar suatu konsep yang dipelajari sehingga 
dapat membantu dalam pemahaman konseptual siswa. 
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1. Menuntut pemahaman dan penguasaan materi yang lebih dan benar, sehingga 
beberapa siswa yang tidak menguasai materi dalam mengembangkan peta 
konsep (concept maps). 
2. Dalam proses kognitif siswa umunya tidak mampu menghubungkan antara 
konsep yang satu dengan konsep yang lainnya atau hanya mengembangkan 
sedikit konsep dan menganggap sebagai pekerjaan yang menyibukkan. 
3. Mengubah proses belajar siswa dimana siswa baru dapat benar-benar 
memahami setelah materi dipelajari bukan sebelumnya. 
4. Dalam penilaiannya, peta konsep tidak dapat diukur secara sederhana karena 
banyaknya konsep-konsep yang disebutkan belum tentu siswa tersebut 
menguasai dan memahami materi. 
3. Asesmen Peta Konsep 
 Asesmen atau penilaian peta konsep digunakan sebagai alat evaluasi dalam proses 
pembelajaran,artinya kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat diukur 
dengan menilai peta konsep yang dibuat siswa. Penilaian terhadap peta konsep dapat 
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif penilaian dilakukan 
dengan pemberian skor terhadap kriteria-kriteria penyusun suatu peta 
konsep.Sedangkan untuk penilaian kualitatif diperoleh dari sebaran pernyataan yang 
dibentuk oleh kata penghubung, sehingga membentuk proposisi yang bermakna. 
Dalam peta konsep tersebut diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman konsep 
25 
 
(miskonsepsi) dalam memahami suatu hubungan antar konsep-konsep yang dipelajari 
oleh siswa. 
 Adapun menurut Novak penilaian kuantitatif (penskoran) suatu peta konsep yang 
dibuat oleh siswa dapat dilakukan berdasarkan.
19
 
1. Proposisi  
Proposisi adalah antara dua konsep yang dihubungkan oleh kata penghubung. 
Proposisi dikatakan sahih untuk mendapatkan jalur bermakna, jika 
menggunakan kata penghubung yang tepat. Untuk proposisi yang sahih diberi 
skor 1. 
2. Hierarki 
Hierarki adalah tingkatan dari konsep yang paling umum sampai konsep yang 
paling khusus. Urutan penempatan konsep yang lebih umum dituliskan di atas 
konsep yang lebih khusus dituliskan di bawahnya.Hierarki dikatakan sahih 
jika urutan penempatan konsepnya yang benar.Untuk setiap hierarki yang 
sahih diberi skor 5. 
3. Kaitan silang 
Kaitan silang adalah hubungan yang bermakna antara suatu konsep pada suatu 
hierarki dengan konsep lain pada hierarki lainnya.  Kaitan silang dikatakan 
sahih jika menggunakan kata penghubung yang tepat dalam menghubungkan 
kedua konsep pada hierarki yang berbeda.Sementara itu, kaitan silang 
dikatakan kurang sahih jika tidak menggunakan kata penghubung yang tepat 
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dalam menghubungkan kedua konsep sehingga hubungan antara kedua 
konsep tersebut menjadi kurang jelas.Untuk setiap kaitan silang yang sahih 
selalu diberi skor 10. Sedangkan untuk setiap kaitan silang yang kurang sahih 
diberi skor 2. 
4. Contoh 
Contoh adalah kejadian atau objek yang spesifik yang sesuai dengan atribut 
konsep. Contoh dikatakan sahih jika contoh tersebut tidak dituliskan di dalam 
kotak karena contoh bukanlah konsep.Untuk setiap contoh yang sahih diberi 
skor 1. 
 Selainitu, kriteria peta konsep dapat dibangun dan mencetak materi yang akan 
dipetakan. Kemudian membagi skor siswa skor kriteria peta untuk memberikan 
persentase perbandingan. 
Gambar 1 Contoh Penilaian Peta Konsep
20
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 Rubrik peta konsep merupakan seperangkat alat standar yang digunakan dan telah 
ditetapkan untuk menilai kriteria yang kompleks dan subjektif, mengartikulasikan 
dalam menulis kriteria dan standar instruktur yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi pekerjaan siswa. Rubrik peta konsep dapat membantu menilai kriteria 
untuk tujuan belajar, dapat membantu penilaian hubungan antar konsep untuk isi 
mata pelajaran, dan dapat membantu membuat penilaian kriteria yang transparan. 
 Penilaian atau penskoran terhadap peta konsep dengan cara membandingkan peta 
konsep acuan yang mengacu pada rubrik penilaian peta konsep Novak yang telah 
dibuat sebelum  pembelajaran dengan peta konsep siswa yang sesuai kriteria 
yangtelah ditentukan. Berdasarkan hasil penilaian tersebut guru dapat mengevaluasi 
keberhasilan proses belajar mengajar dalam suatu materi tertentu, melihat sejauh 
mana siswa memahami materi tersebut, mengidentifikasi dan membantu guru 
menganalisis ada tidaknya kesalahan konsep (miskonsepsi) dari siswa. 
4. Analisis 
Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 




Analisis merupakan suatu usaha untuk mengamati secara detail tentang suatu hal 
atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuk atau 
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penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), analisis memiliki arti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan. 
Menurut Dwi Prawtowo dan Rifka Julianty, analisis merupakan penguraian suatu  
pokok atas berbagai bagiaannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan 
antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan.
22
 Menurut Wirandi analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 
kegiatan seperti mengurai, membedakan mengolah, memilah sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 
kaitannya dan tafsiran maknanya.
23
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 
adalah kegiatan mengamati sejumlah data besar yang masih dikelompokkan menurut 
kriteria tertentu sehingga diperoleh informasi yang dapat dipelajari dan diterjemahkan 
dengan cara yang singkat dan penuh arti. 
4. Miskonsepsi 
a) Pengertian Miskonsepsi dan Penyebabnya 
 Miskonsepsi  berasal dari serapan bahasa inggris “misconception” yang artinya 
dalam bahasa Indonesia salah paham.
24
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia salah paham memiliki arti salah dan keliru dalam memahami pembicaraan, 
                                                             
22
  Nabila Syafrilia, “Definisi dan Pengertian Analisis Menurut Para Ahli” (on line), tersedia 
di http://academiu.edu htm(20 oktober 2015) 
23
  Ibid 
24
 English – Indonesia dictionary 
29 
 
pernyataan atau sikap orang lain.
25
 Beberapa pengertian miskonsepsi lainnya menurut 
para ahli sebagai berikut.
26
 
1) Menurut Novak, miskonsepsi sebagai suatu interprestasi konsep-konsep 
dalam suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. 
2) Menurut Brown, miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naif dan 
mendefinisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian 
ilmiah yang sekarang diterima. 
3) Menurut Feldsin, miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan hubungan yang 
tidak benar antar konsep-konsep. 
4) Menurut Fowler, miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan 
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, 
kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-
konsep yang tidak benar. 
 Berdasarkan para ahli tersebut, maka miskonsepsi dapat dinyatakan sebagai 
kekeliruan atau kesalahan terhadap suatu konsep dalam menginterprestasikan 
hubungan antara konsep yang berbeda yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
 Secara lengkap, Suparno menyebutkan faktor penyebab miskonsepsi siswa 
berdasarkan lima sebab utama, yaitu berasal dari siswa pengajar, buku teks, 
konteksdan cara mengajar. Adapun penjelasaan riciannya seperti yang disajikan pada 
tabel  2 dibawah ini. 
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 Paul suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika 







No Sebab Utama Sebab Khusus 
1 Siswa Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistic, 
reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap 
perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa, minat 
belajar siswa. 
2 Pengajar Tidak menguasai bahan, bukan lulusan dari bidang biologi, 
tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan/ide, 
relasi guru siswa tidak baik. 
3 Buku teks Penjelasan keliru, salah tulis terutama dalam rumus, 
tingkat penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa, tidak tahu 
membaca buku teks,buku fiksi dan kartun sains sering 
salah konsep karena alasan menariknya yang perlu 
4 Konteks Pengalaman siswa, bahasa siswa sehari-hari berbeda, 
teman diskusi yang salah, keyakinan dan agama, 
penjelasan orang tua/ orang lain yang keliru, konteks hidup 
siswa (TV, radio, film yang keliru, perasaan senang dan 
tidak senang, bebas atau dalam keadaan tertekan) 
5 Cara mengajar Hanya berisi ceramah dan menulis, tidak mengungkapkan 
miskonsepsi, tidak mengoreksi PR, model analogi yang 
digunakan kurang tepat, model demontrasi sempit dan 
lain-lain. 
 
 Miskonsepsi dapat terjadi pada saat siswa menyelesaikan atau menghadapi suatu 
permasalahan atau soal latihan dengan jawaban yang salah atau tidak tepat. 
Kesalahan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa sebab, menurut Driver dalam 
Dahar miskonsepsi terbentuk disebabkan karena pemikiran siswa cenderung 
memperhatikan perubahan dari pada situasi diam, penjelasan siswa diterangkan 
dengan cara berpikir mereka yang mengikuti urutan kausal linier, gagasan siswa 
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mempunyai berbagai konotasi, siswa sering menggunakan gagasan yang berbeda 
untuk menginterprestasikan situasi atau masalah yang digunakan oleh para ahli 
dengan cara yang sama.
28
 Selain itu juga kemungkinan faktor lainnya, seperti 
kelengkapan informasi yang diterima, kesalah pahaman dalam penyampain buku teks 
atau informasi tambahan dari media pembelajaran yang digunakan, kesalahan dari 
siswa yang terlalu dituntun atau pasif menerima apa adanya dari guru, materi yang 
terlalu kompleks dan tidak sesuai dengan tingkat  berpikir siswa, atau materi yang 
dibahas sangat jauh berbeda dengan kehidupan atau pengalaman siswa sehari-hari 
yang siswa temui. 
 Miskonsepsi pada siswa sendiri dapat bertahan lama dan sulit dibetulkan sehingga 
sifatnya dapat menetap pada siswa.
29
 Mengatasi miskonsepsi siswa  tidaklah mudah 
karena sejumlah miskonsepsi bersifat kekal meskipun telah diusahakan untuk 
menjelaskannya dengan penalaran yang logis melalui penunjukkan perbedaannya 
dengan pengamatan yang sebenarnya yang diperoleh dari percobaan, model dan 
media serta strategi pembelajaran yang digunakan. Penyebab dari menetapnya sebuah 
miskonsepsi karena setiap orang membentuk pengetahuan dalam kepalanya persis 
dengan pengalaman yang diperoleh, apalagi akan lebih sulit apabila dapat menjawab 
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b) Cara Untuk Mengatasi Miskonsepsi Siswa 
 Cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konseptual dan 
kesalahpahaman siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan 
pemilihan beberapa item, peta konsep, analogi dalam mengajar dan gambar 
31
 serta 
selain itu juga dengan jaringan konseptual dan strategi perubahan konseptual, yang 
dapat mendeteksi miskonsepsi terhadap suatu materi yang telah dipelajari oleh siswa.  
 Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat diidentifikasi salah satunya dengan 
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, contohnya dengan penggunaan peta 
konsep pada pembelajaran di kelas. Pemberian konsep dapat memberikan kemudahan 
baik untuk guru dan siswa, karena dapat memperlihatkan gambaran besar suatu 
konsep-konsep penting yang dihubungkan oleh kata penghubung, sehingga maksud 
dari pembelajaran tersebut dapat diharapkan lebih mudah dipahami. Selain itu, dari 
peta konsep juga dapat terlihat lebih jelas konsep-konsep tersebut satu dengan yang 
lainnya memiliki kebermaknaan atau tidak, sehingga dapat mengetahui letak kesalah 
pahaman (miskonsepsi). 
5. Materi Ekosistem 
 Ekosistem ialah suatu komunitas organisme yang berinteraksi  sesamanya dan 
dengan alam sekitarnya. 
32
 Cabang ilmu yang mempelajari tentang ekosistem disebut 
dengan Ekologi (Ecology). Istilah ekologi pertama kalai digunakan oleh Haeckel 
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seorang ahli ilmu hayati dalam pertengahan dasawarsa 1860-an. Istilah ini berasal 
dari bahasa Yunani , yakni oikos yang berarti rumah dan logos berarti ilmu.
33
 
 Manusia di tengah-tengah alam memiliki peran sebagai subjek yang akan 
berpengaruh terhadap lingkungannya, dan hubungan manusia dengan 
lingkungannyaitumerupakan interaksi yang saling mempengaruhi. Sebagai makhluk 
Allah yang diberi akal dan kepribadian serta banyak lagi kelebihan-kelebihan yang 
telah dianugerahkannya.Manusia dapat menentukan sikap  terhadap ekosistem 
dimana dia tinggal. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiyaa’ 
ayat 107: 
               
Artinya: ” Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam” (Q.S. Al-Anbiyaa’ :107)34 
 Memberi rahmat pada alam adalah bagian yang tak terpisahkan dari bentuk 
pelaksanaan ajaran islam secara keseluruhan.Sebagai khalifah di muka bumi, manusia 
dituntuk untuk menjaga dan memelihara alam disamping menggunakan dan 
memanfaatkannya. 
a) Ruang Lingkup Riset Ekologi 
 Para ahli ekologi bekerja di tingkat hierarki biologis yang berbeda, mulai dari 
organisme individual hingga ke planet diantaranya:
35
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1. Ekologi Organismal 
Ekologi organismal (organismal ecology), yang mencakup subdisiplin ekologi 
fisiologi, ekologi evolusi, dan ekologi perilaku. 
2. Ekologi Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok individu dari spesies yang sama, yang hidup 
di suatu wilayah. 
3. Ekologi Komunitas 
Komunitas adalah suatu kelompok populasi dari sejumlah spesies yang 
berbeda di suatu wilayah. 
4. Ekologi Ekosistem 
Ekosistem adalah komunitas organisme di suatu wilayah beserta faktor-faktor 
fisik yang berinteraksi dengan organisme-organisme tersebut. 
5. Ekologi bentang alam 
Bentang alam adalah mosaik ekosistem-ekositem yang saling terkait. 
6. Ekologi global 
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b) Komponen Ekosistem 




1. Komponen biotik  
 Komponen biotik adalah komponen hidup yang ada di alam meliputi semua 
makhluk hidup, seperti hewan, tumbuhan, mikroorganisme, dan manusia. 
a. Interaksi Antar Komponen Biotik 
Meskipun penyebaran makhluk hidup pada umumnya dipengaruhi oleh 
adaptasi terhadap lingkungan biotik, makhluk hidup juga dipengaruhi oleh 
interaksi biotik dengan individu lainnya.Dalam bahasan kali ini hanya akan 
dijelaskan mengenai interaksi antar spesies, yaitu interaksi antar populasi 
yang terjadi dalam suatu komunitas 
1. Simbiosis  
Simbiosis adalah hubungan ekologis di antara organisme-organisme dari 
dua spesies berbeda yang hidup bersama-sama dan menjalin kontak 
langsung dan sangat dekat.
37




a. Simbiosis mutualisme 
Simbiosis mutualisme adalah hubungan yang saling menguntungkan 
pada kedua spesies. 
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b. Simbiosis komensalisme 
Simbiosis komensalisme adalah hubungan antara dua spesises namun 
yang  satu spesies diuntungkan, sedangkan spesies lainnya tidak 
dirugikan. 
c. Simbiosis parasitisme  
Simbiosis parasitisme  adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa 
(predator), merugikan salah satu pihak. 
2. Predasi 
Predasi merupakan istilah untuk interaksi antara spesies yang salah satu 





Kompetisi merupakan interaksi berbentuk persaingan antar organisme 
dalam upaya mendapatkan kebutuhan hidup yang sama. 
b. Komponen Biotik Berdasarkan Fungsinya 
1. Produsen  
Produsen adalah organisme yang dapat menangkap energi untuk 
menghasilkan bahan makanan berupa zat organik (bersifat autotrof) 
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2. Konsumen  
Konsumen adalah organisme yang mendapatkan makanan dari 
organisme lain. Dibedakan menjadi tiga,yakni herbivora (pemakan 
tumbuhan), karnivora (pemakan daging) dan omnivora (pemakan 
segalanya). 
3. Pengurai (Dekomposer) 
Pengurai adalah organisme heterotrof yang menguraikan bahan organik 
yang berasal dari organisme mati (bahan organik kompleks). Organisme 
pengurai menyerap sebagian hasil penguraian tersebut dan melepaskan 
bahan-bahan yang sederhana yang dapat digunakan kembali oleh 
produsen. 
2. Komponen Abiotik 
Komponen abiotik merupakan segala sesuatu di luar makhluk hidup yang 
meliputi faktor fisik dan kimia. Komponen abiotik terdiri atas: 
1. Suhu  
Suhu lingkungan merupakan faktor yang penting dalam distribusi organisme 
karena efeknya terhadap proses-proses biologis. Suhu mempengaruhi 
makhluk hidup dalam ekosistem. Pada makhluk hidup yang motil (dapat 
bergerak), jika suhu lingkungan tidak sesuai, ia dapat berpindah tempat. 
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Sinar matahari yang diserap oleh organisme-organisme fotosintetik 
menyediakan energi yang menjadi pendorong kebanyakan ekosistem, dan 
sinar matahari yang terlalu sedikit dapat membatasi distribusi spesies 
fotosintetik. 
3. Air 
Air mempengaruhi ekosistem karena diperlukan oleh makhluk hidup.
41
 
Seperti halnya yang disebutkan dalam surat al-mu’minun ayat 18: 
                              
 
Artinya: “ Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu kami 
jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya kami benar-
benar berkuasa dalam menghilangkannya”.(Q.S Al-Mu’minun:18) 
4. Udara 
Faktor udara erat kaitannya dengan faktor abiotik lainnya, seperti suhu dan 
air. Udara yang bergerak (angin) dapat juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi dalam ekosistem. Suhu udara, kelembapan, dan angin, 
mempengaruhi ekosistem secara bersamaan dan mempengaruhi jenis 
makhluk hidup yang mendiami ekosistem tertentu. 
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5. Bebatuan dan Tanah 
pH, komposisi mineral, dan struktur fisik bebatuan dan tanah membatasi 




Faktor-faktor iklim, terutama suhu, curah hujan dan sinar matahari dan angin 
adalah komponen utama iklim. 
Komponen-komponen tersebut satu sama lain berinteraksi sesuai dengan 
ukuran dan kapasitasnya masing-masing untuk mencapai kesimbangan 
ekosistem. Hal tersebut difirmankan oleh Allah dalam surat Al-Hijr ayat 19 
yang berbunyi: 
                         
Artinya: ”Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung- gunung  
     dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. (Q.S. Al-Hijr: 19) 
c) Aliran Energi dalam Ekosistem  
1. Rantai makanan  
Rantai makanan adalah transfer energi makanan ke atas tingkat trofik dan 
sumbernya di tumbuhan dan organisme autotrof lain (produsen primer) melalui 
herbivora (konsumen primer) ke karnivora (konsumen sekunder, tersier dan 
kuartener) dan pada akhirnya ke dekomposer. 





2. Jaring-jaring makanan  
Jaring-jaring makanan adalah hubungan makan dan dimakan yang saling terkait 
dalam ekosistem. 
3. Piramida ekologi  
Piramida ekologi adalah susunan keseluruhan tingkat trofik dalam ekositem 
.piramida ekologi dibedakan menjadi tiga yaitu, piramida energi, piramida 
biomasa, dan piramida jumlah.
43
 
d) Daur Biogeokimia 
Daur Biogeokimia adalah siklus zat di ekosistem yang melibatkan komponen 
biotik dan abiotik.Rute spesifik unsur melalui siklus biogeokimia bergantung pada 
unsur tersebut dan struktur trofik ekosistem.Akan tetapi kita dapat mengenali dua 
kategori umum dari siklus biogeokimia, global dan lokal. Bentuk gas dari karbon, 




1. Siklus Karbon dan oksigen 
Unsur karbon di atmosfer dalam bentuk gas karbon dioksida (CO2), sedangkan 
unsur oksigen dalam bentuk gas oksigen (O2).Konsentrasi (CO2) di atmosfer 
diperkirakan0,03%. Karbon dioksida masuk ke dalam komponen biotik melalui 
organisme fotoautotrop (tumbuhan hijau) dan kemoautotrop (bakteri 
kemoautotrop) dalam proses fotosintesis dan kemosintesis.  Karbon kemudian 
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tersimpan sebagai zat organik dan berpindah melalui rantai makanan, respirasi dan 
ekskresi ke lingkungan.Sedangkan, oksigen (O2) masuk ke komponen biotik 
melalui proses respirasi untuk membakar bahan makanan, lalu dihasilkan karbon 
dioksida (CO2). Daur karbon berkaitan erat dengan daur oksigen di alam kita ini. 
2. Daur sulfur (Belerang) 
 Sulfur tergabung hampir dalam semua protein dan dengan demikian 
merupakan unsur esensial yang mutlak untuk semua makhluk hidup.
45
 Sulfur 
diserap oleh tumbuhan dari dalam tanah dalam bentuk ion sulfat dan pindah ke 
hewan dalam bentuk protein.  Sulfur di tanah sebagian akan mengalir ke laut dan 
sebagian lagi akan diuraikan menjadi gas H2S dan SO2. Gas ini akan kembali ke 
dalam tanah dalam bentuk air hujan. Senyawa sulfur di udara juga dapat berasal 
dari pembakaran batu bara dan minyak bumi. 
3. Daur Fosfor 
Fosfor merupakan unsur kimia yang jarang terdapat di alam dan merupakan 
faktor pembatas produktivitas ekosistem, serta merupakan unsur yang penting 
untuk pembentukan asam nukleat, protein, ATP dan senyawa organik vital 
lainnya. Fosfor satu-satunya daur zat yang tidak berupa gas, sehingga daurnya 
tidak melalui udara. Sebagian besar fosfor mengalir ke laut dan terikat pada 
endapan di perairan atau dasar laut. Begitu sampai di laut hanya ada dua 
mekanisme untuk daur ulangnya ke ekosistem darat, salah satunya melalui burung-
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burung laut yang mengambil fosfor melalui rantai makanan laut dan 
mengembalikan ke darat melalui kotorannya kemudian masuk ke rantai makanan. 
4. Daur Nitrogen 
 Tumbuhan dapat menggunakan dua bentuk nitrogen anorganik, amonia dan 
nitrat dan bebebrapa bentuk organik, seperti asam amino. Berbagai bakteri dapat 




 Agar dapat digunakan oleh organisme, N2 harus melalui tahapan sebagai 
berikut 
a) Fiksasi dan amonifikasi 
Fiksasi atau pengikatan gan N2 dari udara dilakukan oleh bakteri (Azetobacter 
chroococcum dan Clostridium pasteurianum) yang bersimbiosis dengan 
kacang-kacangan seperti Rhizobium leguminosarum. Fiksasi gas N2 juga dapat 
dilakukan oleh alga.Gas nitrogen yang diikat, kemudian diubah menjadi 
amonia (NH3). Proses pengubahan amonia ini disebut amonifikasi. 
b) Nitrifikasi 
Nitrifikasi adalah proses pengubahan amonia menjadi ion nitrit (NO2-) oleh 
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Nitratasi adalah pengubahan ion nitrit menjadi nitrat. Oleh Nitrobacter dan 
Bactoderma. Ion nitrat inilah yang dapat diserap oleh tumbuhan untuk 
pembentukan asam amino dan protein. 
d) Denitrifikasi 
Denitrifikasi adalah proses pemecahan nitrat menjadi nitrogen kembali oleh 
bakteri Thiobacilus denitrificans dan Clostridium denitrificans. 
5. Daur Air 
Air mengalami siklus melalui atmosfer, lautan dan daratan, dan organisme.Air 
dipermukaan bumi mengalami evavorasikarena panas matahari, transpirasi oleh 
tumbuhan dan respirasi oleh organisme menjadi uap air yang kemudian 
membentuk awan. Awan mengalami kondesasi dan turun menjadi hujan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Yustini Yusuf dengan judul penelitian”  upaya 
peningkatan aktifitas dan hasil belajar biologi melalui penggunaan peta 
konsep pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pekan Baru tahun ajaran 
2004/2005. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanpada pokok 
bahasan sistem pencernaan (siklus I) dan sistem pernafasan (siklus II) maka 
dapat disimpulkan: Terjadi peningkatan persentase aktifitas yaitu 72,40% 
(baik) siklus I menjadi 81,05% (baik sekali) pada siklus 2.  Rata-rata hasil 
belajar siswa dari nilai post test pada siklus pertama pokok bahasan sistem 
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pencernaan yaitu 79,18% (tinggi) dan siklus kedua pokok bahasan sistem 
pernafasan yaitu84,04% (tinggi). Rata-rata ketuntasan belajar siswa dari nilai 
ulangan harian mengalami peningkatan, pada siklus pertama 82,05% dan 
siklus kedua yaitu 92,31% .
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Arsyi dengan judul penelitian”  
penggunaan peta konsep untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada jaringan 
tumbuhan”. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 26 siswa MAN 10 
Jakarta tahun ajaran 2010/2011. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 
dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan peta konsep 
sangat efektif dalam mengurangi miskonsepsi siswasehingga terjadi 
peningkatan penguasaan konsep siswa pada siklus I dan II. Padasiklus I terjadi 
pengurangan miskonsepsi sebesar 37% dari 63% menjadi 25,8%. Sedangkan 




3) Penelitian yang dilakukan oleh Muratmi Ismail dan Lukman dengan judul 
penelitian “ Meningkatkan hasil belajar ikatan kimia dengan menerapkan 
strategi pembelajaran peta konsep pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Telaga”.   Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
                                                             
 
47
 Yustini yusuf,” Upaya Peningkatan Aktifitas Dan Hasil Belajar Biolpgi Melalui 
Penggunaan Peta Konsep Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekan Baru Tahun Ajaran 




 Ayu Arsyi “ Penggunaan Peta Konsep Untuk Mengatasi Miskonsepsi Siswa Pada Jaringan 
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia dengan 
menggunakan strategi peta konsep. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 
X2 SMA Negeri I Telaga yang berjumlah 31 orang yang terdiri dari 6 orang 
laki-laki dan 25 orang perempuan. Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi peta konsep ini hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia meningkat 
dari siklus I ke II, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa pada sisklus I 
sebesar 80,09 % dan pada siklus II 85,79 %. Berdasarkan data hasil penelitian 
tersebut, maka hipotesis tindakan teruji kebenarannya, yaitu “dengan 
menggunakan strategi peta konsep dalam mempelajari materi tentang ikatan 
kimia, maka hasil belajar siswa meningkat”.49 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Widi Purwaningsih dengan penelitian yang 
berjudul “Efektivitas penggunaan peta konsep sebagai strategi pembelajaran 
dan alat evaluasi untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada 
materi sistem ekskresi”. Metode yang digunakan adalah quasy experiment. 
Adapaun desain penelitian yang digunakan adalah pre test, post 
testrandomized control group design. Berdasarkan hasil analisis data pretest, 
terlihat bahawa rata-rata nilai pretest penguasaan konsep siswa  pada kelas  
eksperimen yaitu 31,62 sedangkan untuk kelas kontrol 31,18. Sementara itu 
rata-rata nilai posttest penguasaan konsep pada kedua kelas mengalami 
peningkatan setelah dilakukan  pembelajaran dengan peta konsep. Rata-rata 
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nilai kelas eksperimen sebesar 80,59 sedangkan rata-rata nilai post test pada 
kelas kontrol sebesar 74,56 .Berdasarkan hasil uji statistik terlihat  bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan untuk nilai posttest penguasaan 
konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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C. Kerangka Berpikir 
 Dalam kegiatan suatu proses belajar pada dasarnya seorang siswaakan 
mempelajari suatu konsep baruyang  sebenarnyasudah dimiliki sebelumnya,  yang 
disebut juga pengetahuan awal. Pengetahuan awal tersebut didapat dari berbagai 
sumber. Konsep awal yang dimiliki  dapat berupa prakonsepsi awal yang benar atau 
salah. Tugas seorang guruadalah memperbaiki memperbaiki prakonsepsi yang masih 
salah yang terdapat pada siswanya.Adanya prakonsepsi salah ini dapat menyebabkan 
siswa sulit untuk membangun konsep pengetahuan awal dalam pikirannya. 
 Pada konsep ekosistem ini merupakan konsep yang membutuhkan pemahaman 
dalam setiap konsepnya. Konsep ini memang terlihat sulit karena siswa masih 
membayangkan proses yang terjadi dalam konsep ini terlebih lagi pada subkonsep 
daur biogeokimia. Sulitnya siswa dalam memahami konsep serta prakonsepsi salah 
yang tidak diperhatikan inilah yang bisa menyebabkan miskonsepsi. 
 Miskonsepsi merupakan masalah yang penting dalam dunia pendidikan. Salah satu 
cara yang dapat membantu miskonsepsi ini adalah proses pembelajaran dikelas yang 
menggunakan pendekatan, strategi, metode bahkan media yang mudah diterima dan 
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mendapat respon yang baik dari siswa. Dengan memperhatikan prakonsepsi dan 
proses pembelajaran yang tepat mampu memperbaiki dari konsep yang salah tersebut. 
Strategi pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar pada siswa, yaitu 
dengan diciptakan belajar bermakna. Salah satunya melalui strategi pembelajaran 
yang tepat, diharapkan siswa tidak hanya mengetahui dengan cara menghafalkan saja 
tetapi lebih kebelajar memahami setiap konsep yang telah dipelajari yaitu salah 
satunya dengan peta konsep.  
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep  dalam bentuk proposisi,hierarki, kaitan silang, dan contoh  sehingga 
pengetahuan yang diperoleh dapat lebih mudah dipahamidan dimengerti yang 
menjadikan siswa memiliki konsepsi ilmiah dalam pencapaian pemahamannya. Peta 
konsep ini juga diharapkanjuga dapat membantu  mengidentifikasi  dan mengungkap 
kesalahpahaman  (miskonsepsi) siswa terhadap suatu konsep.Melalui penelitian 
deskriptif ini peta konsep dapat digunakan untuk menganalisis mencari tahu 
kesalahan-kesalahan yang menyimpang dari konsepsi ilmiah yang terdapat disiswa, 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian yang akan dilakukan penulis adalah SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung yang beralamat di Jln. M. Nur No.01 Sepang Jaya Kedaton Bandar 
Lampung.  Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
April-Mei semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
B. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.  Penelitian deskripif 
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering 
disebut penelitian noneksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan kontrol 
dan tidak memanipulasi variabel penelitiannya.
1
 
 Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci. Untuk mengontrol 
validitas internal dilakukan triangulasi (gabungan) data. Jenis triangulasi dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teknik, yang digunakan untuk menguji kredibilitas  
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 Sugiyono,MemahamiPenelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2014), cet. Ke 10. h.127. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik pada tiga kelas X yang diajarkan oleh 
guru bidang studi biologi yang sama dan sudah pernah diajarkan konsep ekosistem 
menggunakan peta konsep.. 
Tabel 3 






1 X 1 16 26 42 
2 X 2 16 26 42 
3 X 3 17 25 42 
Jumlah 49 77 126 
 Sumber : Absen kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun  Ajaran 
2015/2016 
 
Mengingat jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka dalam penelitian ini tidak 
semua subjek diteliti.  Adapun untuk menentukan jumlah subjek yang diteliti  maka 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
3
 
Teknik penentuan subjek penelitian dilakukan dengan Disproportionate stratified 
random sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah subjek, bila 
populasi berstrata dengan kategori nilai tinggi, nilai sedang,dan nilai rendah tetapi 
kurang proporsional. Berdasarkan tabel nomor tiga maka data diambil 30 %, sehingga 
didapatlah subjek penelitian sebagai berikut: 
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Jumlah Subjek Penelitian 
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
1 X 1 6 7 13 
2 X 2 5 8 13 
3 X 3 8 5 13 
Jumlah 19  20 39 
 Pengambilan jumlah subjek pada tiap-tiap kelas pada tabel di atas berdasarkan  
tiga kriteria yakni nilai ninggi , nilai sedang dan nilai rendah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang diterapkan.  Penelitian ini  menggunakan dua teknik, yaitu 
observasi dengan peta konsep dan wawancara.  
1) Observasi  
  Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
4
 Observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperolehnya melalui observasi.
5
  Observasi 
dilakukan terhadap peta konsep yang dibuat oleh siswa mengacu pada peta 
konsep acuan yang telah divalidasi oleh ahli. 
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
data tertentu.
6
 Pada teknik yang kedua ini, wawancara dilakukan menggunakan 
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya.  Jenis wawancara 
yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, dimana pelaksanaanya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
7
 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
8
   
Wawancara ini juga dimaksudkan untuk menulusuri permasalahan dalam 
penggunan peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi siswa secara lebih 
luas. Wawancara dilakukan setelah  diperoleh data pengolahan hasil penilaian 
peta konsep siswa.  Wawancara dilakukan pada seluruh siswa yang dijadikan 
subjek penelitian. Sedangkan wawancara guru dimaksudkan untuk meneliti cara 
mengajar guru, konsep yang dianalisis, dan alat yang dijadikan alat ukur 
miskonsepsi.  Kerangka pelaksanaan dan garis besar daftar pertanyaan yang 
direncanakan dalam proses wawancara diwujudkan dalam bentuk pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara disusun untuk memperoleh data yang 
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diiinginkan. Menurut Lincoln and Gube dalam Sanafiah Faisal, mengemukakan 
ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif, yaitu 
a) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 
b) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan 
c) Mengawali dan membuka alur wawancara 
d) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 
e) Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapanga 
f) Mengidentifikasi tindak lanjut wawancara yang telah diperoleh 
E. Instrument Penelitian 
 Pada penelitian ini menggunakan dua buah instrument untuk memperoleh data 
penelitian, yaitu: 
1) Lembar Observasi  
 Peta Konsep acuan merupakan standar dalam penilaian atau bahan rujukan dalam 
menilai peta konsep yang dibuat oleh siswa.  Peta konsep acuan disusun berdasarkan 
konsep-konsep kunci yang telah dibuat sebelumnya bersamaan dengan guru bidang 
studi dan dosen pembimbing, lalu peta konsep yang sudah disusun tersebut 
selanjutnya di validasi oleh ahli. 
 Teknik observasi yang menggunakan peta konsep didasari pada kelengkapan 
sebaran pernyataan pengetahuan siswa yang dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu paham 
konsep (PK), miskonsepsi (M), dan tidak paham konsep (TTK).  Kriteria tersebut 
54 
 
disimpulkan berdasarkan pernyataan Novak mengenai peta konsep, yang digunakan 
untuk menganalisis miskonsepsi dan penjabaran sebaran pernyataan keseluruhan 
tersebut. 
 Berdasarkan dari pernyataan Novak yang telah dijabarkan di bab dua, dapat 
diambil kesimpulan kriteria paham konsep (PK) dikatakan apabila pernyataan antar 
konsep ada proposisi, hierarki, kaitan silang sahih yang disertai kata penghubung 
yang tepat sehingga menimbulkan kebermaknaan. Sedangkan kriteria miskonsepsi 
(M) dikatakan apabila pernyataan antar konsep tidak terdapat hubungan yang tepat 
dari proposisi, hierarki atau kaitan silang yang tidak disertai dengan kata penghubung 
yang tepat sehingga menimbulkan makna yang rancu tidak sesuai dengan para ahli.  
Dan dari kriteria tersebut ada beberapa kriteria yang tidak termasuk dalam kriteria 
yang dihasilkan dari pernyataan Novak. Oleh karena itu, peneliti membuat kriteria 
diluar yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu kriteria tidak paham konsep (TPK) 
dikatakan apabila antar konsep tidak terdapat proposisi, hierarki, kaitan silang tidak 
disertai dengan kata penghubung dan juga terdapat konsep-konsep yang hilang 
2) PedomanWawancara 
 Pedoman wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengungkap 
maksud dan tujuan yang akan dicari sebagai sumber data tambahan. Pada penelitian 
ini menggunakan dua jenis pedoman wawancara, yaitu wawancara guru dan 
wawancara siswa.  Adapun ruang lingkup pertanyaan pada wawancara guru meliputi  
kemampuan penguasaan bahan atau materi pembelajaran, pengalaman kerja, relasi 
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dengan siswa. Sedangkan pada wawancara siswa meliputi aspek siswa, guru, buku 
teks, metode mengajar yang dilakukan oleh guru dan konsep ekosistem.   
 Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi instrument utama adalah penulis itu 
sendiri, yang bertugas mengobservasi dan mewawancarai subjek penelitian.
9
  Penulis 
sebagai instrumen penelitian nantinya akan mengumpulkan dan menganalisis data 
serta akan terus terlihat dalam meningkatkan kualitas interaksi dengan subjek yang 
diteliti. Penulis juga harus membangun hubungan yang akrab dengan subjek 
penelitian karena dengan cara tersebut penulis dapat mengungkap informasi yang 
menjadi masalah penelitian. 
F. Uji Instrumen 
 Untuk menjaga objektivitas, keakuratan, keterukuran, dan kepastian dalam 
penelitian kualitatif ada keharusan untuk melakukan uji instrument.  Dalam penelitian 
kualitatif intrumen utamanya adalah manusia, karena manusia yang dapat menangkap 
dan mengungkap makna dengan tepat dan manusialah yang menjadi sumber data dan 
informasi dalam penelitian. Agar hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan 
maka dikembangkanlah tata cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan hasil 
penelitian.  Uji instrumen menekankan pada uji validitas. 
1. Uji Validitas 
 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.  Dengan demikian data 
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yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
10
 
 Dalam penelitian ini alat untuk mengecek validitas instrumen adalah dengan 
validasi isi dan konstruk. Validitas isi adalah instrumen harus disusun terlebih dahulu 
berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan. Sedangkan validitas konstruk 
dengan pelaksanaan untuk mendapatkan validitas dikonsultasikan pada dosen yang 
kompeten pada bidangnya, misalnya dosen pembimbing dan guru biologi di sekolah 
atau tim ahli (Judgement) dengan kesesuaianya terhadap tujuan instruksional. 





Penilaian Peta Konsep 
 
No Indikator Sub Indikator Skor Ket 
1. Proposisi 1. Dua konsep yang dihubungkan oleh kata  









2. Hierarki 3. Urutan konsep yang benar dan sahih. 
 
5  






5. Hubungan dua konsep yang berbeda hierarki, 
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No Indikator Sub Indikator Skor Ket 
6. Hubungan dua konsep yang berbeda hierarki, 
namun  tidak menggunakan kata penghubung 
yang tepat dan kurang sahih 
 
2  
7. Tidak ada kaitan silang 
 
0  
4 Contoh 8. Contoh yang sahih 
 
1  




 Selain itu, kriteria peta konsep dapat dibangun dan mencetak materi yang akan 
dipetakan. Kemudian membagi skor siswa skor kriteria peta untuk memberikan 
persentase perbandingan. 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 
menjelaskan suatu gambaran kondisi atau permasalahan apa adanya ketika penelitian 
berlangsung dengan tidak menguji hipotesis ataupun membandingkan  data penelitian 
dengan yang sudah ada. Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif terhadap 
data kualitatif dan data kuantitatif yang berupa peta konsep dan wawancara. Data 
dalam penelitian ini berupa data peta konsep acuan yang divalidasi oleh ahli 
 Ketentuan penskoran untuk menilai kemampuan siswa membuat peta konsep 
adalah dengan cara memberi skor sesuai dengan peta konsep acuan dan diberi 
penilaian berdasarkan sebaran pengetahuan peta konsep menurut Novak. Setelah itu 
data peta konsep siswa dianalisis berdasarkan sebaran pengetahuan  yang 
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dikelompokkan berdasarkan tingkatan pemahaman yang paham konsep (PK), 
miskonsepsi (M) dan tidak paham konsep (TPK). Kemudian data diolah untuk 
mengetahui persentase miskonsepsi yang terjadi pada siswa di konsep ekosistem. 
Seluruh data dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis deskriptif persentase 






× 100%  
Keterangan 
NP =  Nilai persen peta konsep yang dicari 
R  = Skor yang diperoleh siswa 
SM = Skor total (Skor maksimum yang diperoleh) 
100 = Bilangan tetap 
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah dari awal sampai 
akhir secara sistematis, yang dilakukan dalam penelitian. Prosedur yang digunakan 
dalam penelitian ini  
1. Tahap Persiapan 
a) Prasurvey 
Melakukan prasurvey ke SMA Al-Azhar 3, menanyakan tentang 
permasalahan pembelajaran yang ada pada sekolah tersebut, seperti 
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59 
 
miskonsepsi pada pembelajaran, sistem pembelajaran, dan meminta data 
hasil belajar siswa. 
b) Pembuatan Proposal penelitian 
Setelah prasurvey dan menemukan masalah pembelajaran  terkait 
miskonsepsi yang ada pada  sekolah tersebut, maka penulis menyusun 
proposal penelitian. Dengan judul penggunaan asesmen  peta konsep untuk 
menganalisis miskonsepsi siswa kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
c) Membuat Instrumen  
Membuat instrumen penelitian lembar kerja siswa, peta konsep acuan, 
panduan pembuatan dan penyusunan peta konsep, dan pedoman wawancara.  
d) Validitas Instrumen (validitas isi dan validitas konstruk ) 
Instrumen yang di validasi adalah Lembar kerja siswa, dan peta konsep 
acuan. Kemudian semua instrument pengambilan data dipertimbangkan 
berdasarkan judgement untuk validitas kemudian diperbaiki berdasarkan 
yang disarankan judgement 
2. Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan terhadap siswa sebagai subjek utama dan 
guru sebagai subjek pendukung. Untuk menguji kemampuan siswa, langkah 
penelitian yang dilakukan adalah 
a) Melakukan pengambilan data penelitian berupa peta konsep yang dibuat 
siswa menjadi sampel penelitian. Data diambil setelah diberikan penjelasan 
mengenai peta konsep, kegunaan, cara menyusun dan membuat peta konsep  
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serta tujuan pembuatan peta konsep, yaitu salah satunya untuk menganalisis 
miskonsepsi siswa.  
b) Kemudian setelah data didapatkan, dianalisis berdasarkan rubrik penilaian 
peta konsep acuan berdasarkan Novak, lalu nilai peta konsep siswa 
dikelompokkan berdasarkan kriteria tinggi, sedang dan rendah sebagai dasar 
untuk melakukan pedoman wawancara siswa.  
c) Mengolah data peta konsep berdasarkan sebaran pernyataan pengetahuan 
yang dilihat berdasarkan proposisi, hierarki, dan kaitan silang yang sahih. 
Mengelompokkan hasil berdasarkan tingkat pemahaman tahu konsep, 
miskonsepsi dan tidak tahu konsep.  
d) Seluruh data yang diperoleh diolah secara kuantitatif dan kualitatif mengenai 
konsep miskonsepsi pada siswa dan menetukan pada subkonsep apa yang 
paling banyak mengalami miskonsepsi pada materi ekosistem. 
e) Melakukan wawancara kepada siswa yang mendapat nilai tinggi,sedang dan 
rendah. Dan terakhir adalah wawancara dengan guru mengenai sistem 
pembelajarannya di dalam kelas. 
3. Analisis data 
Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif terhadap data kualitatif dan 
data kuantitatif yang berupa peta konsep dan wawancara. Data dalam penelitian 





4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir yang merupakan pengolahan kesimpulan berupa persentase 
miskonsepsi yang dialami siswa kelas X mengenai konsep ekosistem. 
5. Penyusunan laporan penelitian 
Penyusunan laporan yaitu penyusunan laporan dari awal , mengkonsultasikan 
kepada pembimbing, perbaikan/revisi laporan awal, penyusunan laporan akhir, 
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Membuat intrumen , 
Panduan pembuatan peta 
konsep,peta konsep acuan, 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian penggunaan asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi 
siswa pada  konsep ekosistem di kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
didasarkan pada aspek nilai rata-rata total dan sebaran hubungan antar konsep-
konsepnya. Acuan yang digunakan nilai rata-rata total untuk peta konsep pada 
penelitian ini berasal dari analisis berdasarkan kriteria Novak dan Gowin. Kemudian 
sebaran pernyataan antar konsep mengenai konsep ekosistem dengan menganalisis 
konsep-konsep yang tercantum  sesuai atau tidak yang disertai ada tidaknya proposisi, 
proposisi tersebut sahih atau tidak, hierarki, dan juga kaitan silang yang tepat untuk 
menciptakan peta konsep yang baik.  
 Penilaian dengan kriteria yang mengacu pada Novak dan Gowin beserta 
pernyataan antar konsep akan memunculkan kebermaknaan antar konsep. Sehingga 
dapat mengidentifikasi miskonsepsi dalam konsep ekosistem di peta konsep 
siswa.Selainmelakukan analisis peta konsep secara kuantitatif berupa persentase, 
dilakukan juga analisis secara kualitatif untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi miskonsepsi dengan wawancara terhadap siswa mengenai 







1. Gambaran Karakteristik Responden Yang Diteliti 
 Penelitian ini melibatkan 39 orang peserta didik yang berasal dari tiga kelas (X1, 
X2 dan X3) yang diambil sebanyak 13 orang dari setiap kelas. Kelas yang terpilih 
dalam penelitian ini dikumpulkan berdasarkan guru bidang studi yang sama dengan 
karakteristik jenis kelamin setiap kelas diambil secara Dispropotionate stratified 
random sampling berdasarkan nilai tinggi,sedang dan rendah. Gambaran karakteristik 
jenis kelamin dari ke 39 responden dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 4 
halaman 51. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah subjek penelitian 
sebanyak 39 orang peserta didik yang terdiri atas 19 orang siswa laki-laki dan 20 
orang siswi  perempuan.  
2. Hasil Penelitian Peta Konsep Siswa 
 Peta konsep yang dibuat siswa dinilai berdasarkan peta konsep acuan yang telah 
divalidasi oleh ahli. Peta konsep yang dibuat siswa ada yang sesuai dengan peta 
konsep acuan, namun ada pula beberapa konsep yang hilang serta baru muncul diluar 
peta konsep acuan. Susunan peta konsep umumnya dimulai dari konsep ekosistem 
yang mencakup komponen ekosistem, aliran energi dan daur biogeokimia. Peta 
konsep yang disusun oleh siswa sudah menunjukkan struktur kognitif secara hierarki, 
meskipun ada beberapa perbedaan dalam proposisi dan kaitan silang yang dibuat 
siswa. Penilaian peta konsep siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria dengan nilai 
tinggi, sedang dan rendah. Adapun hasil peta konsep siswa mengenai konsep 


























1 X3.23 59 50 10 7 126 75,45 % Sedang 
2 X1.12 53 50 20 0 123 73,65 % Sedang 
3 X1.14 57 45 20 0 122 73,05 % Sedang 
4 
X2.34 
46 45 30 0 121 
72,46 % Sedang 
5 X2.27 44 45 20 10 119 71,26 % Sedang 
6 
X3.34 
42 45 30 1 118 
70,66 % Sedang 
7 
X1.9 
48 50 20 0 118 
70,66 % Sedang 
8 
X1.8 
46 50 20 0 116 
69,46 % Sedang 
9 
X1.33 
42 40 30 4 116 
69,46 % Sedang 
10 
X2.7 
40 45 30 1 116 
69,46 % Sedang 
11 
X1.42 
41 50 20 0 111 
66,47 % Sedang 
12 
X2.38 
41 40 30 0 111 
66,47 % Sedang 
13 X3.17 44 45 20 1 110 65,87 % Sedang 
14 X2.13 47 50 10 1 108 64,67 % Sedang 
15 X2.2 42 45 20 0 107 64,07 % Sedang 
16 X2.17 36 45 20 0 101 60,48 % Sedang 
17 X3.24 40 40 20 0 100 59,88 % Sedang 
18 X1.21 47 40 10 3 100 59,88 % Sedang 
19 X1.1 39 40 20 0 99 59,28 % Sedang 
20 
X2.31 
24 25 50 0 99 
59,28 % Sedang 
21 X3.22 37 40 20 0 97 58,08 % Rendah 
22 X3.16 36 40 20 0 96 57,49 % Rendah 
23 X3.15 45 40 10 0 95 56,89 % Rendah 
24 
X1.20 
35 40 20 0 95 
56,89 % Rendah 
25 
X3.18 
33 40 20 1 94 
56,29 % Rendah 
26 
X3.33 
34 40 20 0 94 
56,29 % Rendah 
27 X3.6 35 35 20 0 90 53,89 % Rendah 
28 X3.39 40 40 10 0 90 53,89 % Rendah 
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29 X2.9 30 40 20 0 90 53,89 % Rendah 
30 X1.28 38 40 10 0 88 52,69 % Rendah 
31 
X3.26 
34 40 10 
0 
84 
50,30 % Rendah 
32 
X1.7 
34 40 10 0 84 
50,30 % Rendah 
33 
X2.28 
39 45 0 0 84 
50,30 % Rendah 
34 
X2.40 
31 40 10 0 81 
48,50 % Rendah 
35 
X2.42 
40 40 0 1 81 
48,50 % Rendah 
36 
X1.41 
40 40 0 0 80 






47,90 % Rendah 
38 X1.6 39 40 0 0 79 47,31 % Rendah 
39 X3. 13 28 35 0 0 63 37,72 % Rendah 
 
Keterangan  : X1.2 = Siswa Kelas X1 No. Absen 2 
       P = Proposisi 
       H = Hierarki 








Skor Penilaian Peta Konsep 
Siswa 




79.24 % - 100 % Tinggi 0 0 
58.48% - 79,23 % Sedang 20 51,28 % 
37.72 % - 58,47 % Rendah 19 48,71 % 
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Selain itu, diperlihatkan juga pada tabel berikut ini: 
Tabel 7 
















Rata-rata 40,02 42,17 19,66 1,66 103,51 
Persentase 
66,70 % 84,35 % 39,39 % 23,80 % 61,98 % 
 
 Dari ketiga tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai peta konsep siswa dianggap 
sudah mampu mengkonstruk konsep-konsep ekosistem dengan baik walaupun tidak 
ada siswa yang mendapat nilai tinggi. Hal ini ditunjukkan pula dengan nilai rata-rata 
keseluruhan peta konsep siswa, yaitu 103,51 dengan persentase 61,98 % yang 
termasuk ke dalam kriteria sedang. 
3. Hasil Pengolahan Sebaran Pernyataan Peta konsep Siswa 
 Hasil yang didapatkan dari peta konsep siswa mengenai konsep ekosistem 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep. 
Hasil tabulasi sebaran pernyataan pengetahuan dari peta konsep yang dibuat siswa 
dengan peta konsep acuan yang dibuat sebelumnya berdasarkan kriteria paham 
konsep. miskonsepsi dan tidak paham konsep. Dari kriteria tersebut untuk 
menentukan tingkat pemahaman siswa berdasarkan peta konsep Novak maka dapat 
dilihat hasil pengelompokannya pada tabel berikut. 
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Persentase Jumlah Siswa Yang Paham Konsep (PK), Miskonsepsi (M) dan 




















Ekosistem 1.a 39 100% 0 0 % 0 0 % 
Ekosistem  1.b 38 97,43 % 1 2,56 % 0 0 % 
Ekosistem  1.c 39 100% 0 0 % 0 0 % 
Komponen Ekositem 2.a 37 94,87 % 2 5,12 % 0 0 % 
Komponen biotik 3a 36 92,30% 3 7,69 % 0 0 % 
Komponen Biotik 
(kaitan silang) * 




4.a 39 100 % 0 0 % 0 0 % 
Individu 5.a 39 100 % 0 0 % 0 0 % 
Populasi 6.a 39 100 % 0 0 % 0 0 % 
Populasi  
(Kaitan Silang) * 
7.a 
8 20,51 % 0 0 % 31 79,48 % 
Komunitas 8a 37 94,87 % 2 5,12 % 0 0 % 
Ekosistem(Subkonsep) 9a 31 79,48% 8 20,51 % 0 0 % 
Bioma 11.a 7 17,94 % 13 33,33 % 19 48,71 % 




13.a 33 84,61 % 6 15,38 % 0 0 % 
Produsen  14.a 9 23,07 % 8 20,51 % 22 56,41 % 
Produsen  
(Kaitan Silang) 
15.a 8 20,51 % 0 0 % 31 79,48 % 
Konsumen 16.a 13 33,33 % 4 10,25 % 23 58,97 % 
Konsumen 17.a 3 7,69 0 0 % 36 92,30 % 
Dekomposer 18.a 7 17,94 3 7,69 % 29 74,35 % 
Komponen biotik 
berdasarkan interaksi 
19.a 26 66,66 % 5 12,82 % 8 20,51 % 
Simbiosis  20.a 6 15,38 % 4 10,25% 29 74,35 % 
Predasi 21.a 1 2,56 % 0 0 % 38 97,43 % 
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Kompetisi 22.a 1 2,56 % 0 0 % 38 97,43 % 
Komponen Abiotik 23.a 15 38,46 % 20 51,28 % 4 10,25 % 
Komponen abiotik 
(kaitan silang) * 
24.a 21 53,84 % 0 0 % 18 46,15 % 
Aliran Energi 25.a 38 97,43 % 0 0 % 1 2,56 % 
Rantai makanan 26.a 9 23,07 % 7 17,94 % 23 58,97 % 
Tingkat Trofik 1 27.a 5 12,82 % 2 5,12 % 32 82,05 % 
Tingkat Trofik II 28.a 4 10,25 % 3 7,69 % 32 82,05 % 
Tingkat trofik III 29.a 5 12,82 % 2 5,12 % 32 82,05 % 
Tingkat trofik IV 30.a 2 5,12 % 1 2,56 % 36 92,30 % 
Rantai makanan 31.a 35 89,74 % 2 5,12 % 2 5,12 % 
Jaring-jaring makanan 32.a 33 84,61 % 2 5,12% 4 10,25 % 
Piramida ekologi 33.a 21 53,84 % 2 5,12 % 16 41,02 % 
Daur Biogeokimia 34.a 21 53,84% 18 46,15 % 0 0 % 
Rata-rata  20,6 52,77 % 3,25 8,33 % 15,16 38,88 % 
 
 Dari tabel di atas, masih terdapat miskonsepsi di peta konsep siswa, yaitu tertinggi 
pada konsep komponen abiotik (pernyataan 23.a) dengan persentase sebesar 51,28 %  
dan konsep daur biogeokimia dengan persentase sebesar 46,15 % dan tidak 
ditemukan miskonsepsi pada konsep ekositem komponen biotik, individu, populasi, 
savana, predasi, kompetisi dan aliran energi. Sedangkan untuk kaitan silang masih 








4. Hasil Wawancara Siswa 
 
Wawancara dilakukan kepada seluruh subjek penelitian yang berjumlah 39 orang 
peserta didik. Hasil Wawancara dapat dilihat pada tabel berkut ini: 
Tabel 9 




INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN Jumlah % 
ASPEK SISWA 
1. Prakonsepsi 1) Apakah sebelumnya anda 
pernah belajar tentang 
ekosistem? 
 Pernah  39 100 % 
2. Kemampuan 
Siswa 
2) Subkonsep apakah yang anda 
anggap sulitu ntuk dipelajari 
dan dipahami dalam belajar 
konsep ekosistem?  
 Daur 
Biogeokimia 





1 2,56 % 
 Rantai makanan 6 2,56 % 
 Piramida 
Ekologi 
2 5,12 % 











 Bioma 1 2,56 % 
 Komponen dan 
daur 
Biogeokimia 
1 2,56 % 
 Aliran Energi 9 23,07% 
3. Minat belajar 3) Apakah anda menyukai 
pembelajaran biologi 
khususnya untuk materi 
ekosistem? 
 Suka 27 69,23 % 
 Tidak suka 9 23,07 % 
 Tidak Terlalu 1 2,56 % 
 Sedikit 1 2,56 % 
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INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN Jumlah % 
 Sedang  1 2,56 % 
4. Kebiasaan 
peserta didik 
4) Sebelum belajar tentang konsep 
ekosistem apakah anda belajar 
terlebih dahulu di rumah?  





 Kadang-kadang 2 5,12% 
 Jarang 1 2,56% 
 Tidak pernah  24 61,53% 




5) Bagaimana konsep yang 
dijelaskan oleh gurumu? 
 
 Sulit Dipahami 15 38,46% 
 Sudah Jelas 18 46,15% 
 Sudah baik 5 12,82% 
 Kurang jelas  1 2,56% 
6)    Adakah konsep yang dijelaskan 
oleh gurumu yang tidaksesuai 
dengan buku atau pengetahuan 
yang anda telah ketahui atau 
pelajari sebelumnya? 
 Ada 7 17,94% 
 Tidak Ada 32 82,05% 
6) Menurut anda apakah konsep 
tersebu tbenar atau salah? 
Mengapa? 




 Salah, karena 





6. Relasi guru 
dengan peserta 
didik 
7) Apakah anda menyukai gurumu 
saat menjelaskan di depan 
kelas? 
 Biasa saja 
 
3 7,69 % 
 Suka 33 84,61 % 
 Tidak 2 5,12  % 





an gagasan ide 
8) Apakah anda sering bertanya 
pada saat pembelajaran? 
 
 Tidak  19 48,71 % 
 Sering  12 30,76 % 
 Pernah 2 5,12 % 
 Jarang    5 12,82 % 
 Kadang kadang  1 2,56 % 
9) Apakah anda pernah 
mengemukakan pendapat pada 
saat proses pembelajaran? 
 Tidak  17 43,58 % 
 Sering  4 10,25% 
 Pernah  16 41,02% 
 Jarang  2 5,12 % 
BUKU TEKS   





INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN Jumlah % 
gunakan untuk belajar?  Buku paket 
dan modul   
1 2,56% 
9. Penjelasan  
keliru 
11) Apakah buku tersebut 
memudahkan anda 
mempelajari konsep ekosistem 
atau malah menyulitkan anda 
untuk memahami setiap 
konsepnya ? 
 




10 Bagaimana bahasa yang 








 Sudah baik  4 10,25% 
 Kurang jelas  2 5,12% 
METODE MENGAJAR   
11. Cara 
mengajar 
12. Bagaimana pendapat anda 
mengenai cara mengajar yang 
dilakukan oleh guru? 
 Jelas  
 
3 7,69 % 
 Sudah baik 7 17,94 % 
 Mudah 
dipahami 
10 25,64 % 
 Kurang dekat 
dengan siswa  
1 2,56  % 
 Terlalu cepat 17 43,58 % 
 Kurang jelas 1 2,56 % 
13. Metode atau sistem 
pembelajaran seperti apa yang 
anda inginkan? 





2 5,12 % 
 Pratikum 11 28,20 % 
 Pratikum dan 
menggunakan 
LCD 
3 7,69 % 
 Diskusi 15 38,46 % 
 Belajar sambil 
bermain 









INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN Jumlah % 
 Pembelajaran 
yang tidak 
terlalu cepat  
2  5,12 % 
 
Instrumen pedoman wawancara yang disusun peneliti ini telah divalidasi oleh 
pembimbing 1 dan pembimbing II. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik sebelumnya pernah belajar tentang 
ekosistem pada saat mereka duduk di bangku Sekolah  Menengah Pertama  (SMP) 
dengan persentase 100% pernah belajar konsep ekosistem. Meskipun demikian masih 
ditemukan kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari konsep ekosistem, kesulitan 
tertinggi terdapat pada konsep daur biogeokimia dengan persentase 30,76%, 
dikarenakan pada daur biogeokimia terdapat tahapan-tahapan yang banyak dalam 
proses pembentukannya  sehingga tidak mudah untuk memahami dan mempelajari 
konsep tersebut. Kemudian konsep yang dianggap sulit yang kedua adalah konsep 
aliran energi dengan persentase 23,07%, ini dikarenakan karena mereka kurang 
memahami tentang rantai makanan dan sulit membedakan antara tingkatan trofik I 
sampai tingkatan trofik IV. Kesulitan yang ketiga terdapat pada konsep komponen 
ekosistem dengan persentase sebesar  17,94 %. 
Berdasarkan indikator minat belajar sebagian besar siswa menyukai pembelajaran 
biologi khususnya materi ekosistem dengan persentase 69,23 %. Ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan siswa tidak semuanya menyukai pembelajaran biologi. Siswa 
yang menyukai pembelajaran biologi biasanya lebih menaruh perhatian kepada 





lebih teliti dan mendalam. Akibatnya mereka dapat menangkap konsep pelajaran 
secara lebih lengkap dan mendalam. Sedangkan siswa yang tidak menyukai 
pembelajaran biologi, biasanya kurang minat dalam pembelajaran. Mereka bahkan 
tidak mau mendengarkan gurunya ketika menjelaskan di depan kelas. Mereka juga 
tidak mau mempelajari sendiri materi pelajaran dari buku dengan sungguh-sungguh. 
Akibatnya, mereka akan lebih mudah salah menangkap dan membentuk miskonsepsi. 
Seorang siswa yang tidak berminat, bila salah menangkap suatu bahan, sering kali 
juga tidak berminat untuk mencari mana yang benar dan mengubah konsep yang 
salah. Akibatnya, ia akan semakin menumpuk kesalahan.
6
 
Pada indikator kebiasaan peserta didik  sebagian besar siswa tidak pernah belajar 
dahulu  di rumah dengan persentase 61,53%. Hal ini diduga berpengaruh terhadap 
ketidaksiapan belajar siswa dalam proses pembelajaran sehingga menghambat 
pemahaman konsep siswa. Kesiapan belajar yang baik,  siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan aktif dan mudah menyerap pelajaran yang disampaikan ketika 
proses pembelajaran. Apabila siswa memiliki kesiapan yang matang, maka siswa 
akan memperoleh kemudahan dalam memperdalam materi pelajaran dalam proses 
pembelajaran. Pada aspek yang kedua adalah aspek guru, sebagian besar siswa 
memahami penjelasan yang disampaikan guru pada saat proses pembelajaran dengan 
persentase  46,15% dan peserta didik yang sulit memahami penjelasan dari guru 
sebesar 38,46 %. Kemudian pada indikator selanjutnya menunjukkan bahwa relasi 
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guru dengan peserta didik sudah baik ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa 
sebagian besar siswa menyukai guru pada saat menjelaskan di depan kelas dengan 
persentase 84,61 %. Dari hasil wawancara ini juga menunjukkan bahwa peserta didik 
kurang aktif hanya 30,76% saja yang sering bertanya pada saat pembelajaran. 
 Berdasarkan aspek yang ketiga yakni buku teks, buku yang digunakan siswa dalam 
pembelajaran adalah buku paket dan buku tersebut sangat memudahkan mereka 
dalam pembelajaran. 63,51 % siswa mengungkapkan bahwa bahasa yang digunakan 
dalam buku tersebut  mudah dipahami sedangkan 23,07 % siswa mengungkapkan 
bahwa bahasa yang digunakan dalam buku sulit dipahami. Buku teks yang terlalu 
sulit bagi level siswa yang sedang belajar dapat juga menimbulkan miskonsepsi 
karena mereka sulit memahami isinya. Akibatnya, mereka menangkap hanya 
sebagian atau bahkan tidak mengerti sama sekali.  
 Kemudian pada aspek metode mengajar menunjukkan bahwa sebagian besar dari 
siswa berpendapat bahwa sistem pembelajaran yang dilakukan oleh guru terlalu cepat 
sehingga mempengaruhi pemahaman peserta didik. Beberapa metode mengajar yang 
digunakan guru, terlebih yang menekankan satu segi saja dari konsep bahan yang 
digeluti, meskipun membantu siswa menangkap bahan, tetapi sering mempunyai 
dampak jelas yang memunculkan miskonsepsi siswa. Sedangkan untuk sistem 
pembelajaran yang peserta didik inginkan  adalah praktikum, diskusi dan 







Pemahaman konsep sangatlah penting dilakukan dalam proses pembelajaran 
biologi, karena siswa harus memahami konsep ilmu pengetahuan, baik konsep umum 
maupun khusus dari materi yang mereka pelajari. Sedangkan apabila siswa salah 
memahami suatu konsep dalam pembelajaran maka akan menimbulkan suatu masalah 
yakni miskonsepsi. Miskonsepsi bisa berasal dari prakonsepsi siswa, metode yang 
digunakan guru saat mengajar, buku teks, dan konteks. 
Miskonsepsi pada siswa yangterjadi selama proses pembelajaran salah satunya 
dikarenakan guru tidak menghubungkan informasi baru yang diterima siswadengan 
informasi yang sudah dimiliki siswa sebelumnya sehinggga siswa menganggap satu 
konsep dengan konsep lainnyatidak berhubungan. Peta konsep sebagai suatu strategi 
pembelajaran aktif dapat menghubungkan informasi yang telah dimiliki dengan 
pengetahuan atau informasi baru yang didapatkan. Sehingga peta konsep ini juga 
dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada 
siswa. 
Pada tabel 5 diketahui sebagian besar nilai peta konsep siswa termasuk kriteria 
sedang, dengan tidak ditemukannya siswa yang memiliki nilai dengan kriteria tinggi 
yang diperlihatkan pada tabel 6. Hal ini dikarenakan berdasarkan tabel 7 
memperlihatkan nilai rata-rata, kaitan silang, kurang dari 50 % dengan nilai rata-rata 
kaitan silang sebesar 39,39 % masih sangat jauh di bawah nilai peta  konsep acuan. 






Berdasarkan dari nilai tabel tersebut, nilai rendah peta konsep yang didapat siswa 
disebabkan siswa tidak bisa membuat proposisi, contoh dan kaitan silang dengan 
disertai kata penghubung yang tepat. Padahal proposisi terdiri dari beberapa unsur, 
yaitu suatu hubungan dan sekumpulan argumen, berupa suatu hubungan berperan 
menerangkan dan membatasi suatu argumen.
7
 Proposisi bukan saja berupa kata, frasa 
dan kalimat tetapi berupa gagasan yang bersifat lebih abstrak.
8
 Seseorang menyimpan 
memorinya sebagai proposisi bermakna sehingga ia mudah untuk menyampaikan 
gagasan itu kepada orang lain. Proposisi dikatakan sahih jika menggunakan kata 
penghubung yang tepat, dengan nilai skor 1. 
Gambar  3 
Peta konsep Nilai Sedang
9
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 Sedangkan kaitan silang adalah hubungan yang bermakna antara suatu konsep 
pada suatu hierarki dengan konsep lain pada hierarki lainnya. Kaitan silang dikatakan 
sahih jika menggunakan kata penghubung yang tepat dalam menghubungkan kedua 
konsep pada hierarki yang berbeda. Sementara itu  kaitan silang dikatakan kurang 
sahih jika tidak menggunakan kata penghubung yang tepat dalam menghubungkan 
kedua konsep, sehingga hubungan antara kedua konsep tersebut menjadi kurang jelas, 
untuk setiap kaitan silang yang sahih diberi skor 10. Sedangkan untuk kaitan silang 
yang kurang sahih diberi skor 2. Kaitan silang memperlihatkan keterkaitan antara 
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Nilai rata-rata peta konsep siswa memperlihatkan kaitan silang yang dibuat siswa 
masih di bawah peta  konsep acuan dibandingkan hierarki. Sedangkan untuk 
proposisi sudah baik, itu dibuktikan bahwa rata-rata proposisinya yang dibuat siswa 
adalah 66,70%. Oleh sebab itu siswa pada umumnya dianggap belum paham konsep 
ekosistem karena belum dapat membuat kaitan silang yang sahih, meskipun 
mendapatkan nilai hierarki dan proposisi yang cukup baik. Hierarki adalah tingkatan 
dari konsep yang paling umum sampai ke konsep yang paling khusus. Urutan 
penempatan konsep yang lebih umum dituliskan di atas konsep yang lebih khusus. 
Hierarki dikatakan sahih jika urutan penempatan konsepnya benar, untuk setiap 
hieraki yang sahih diberi skor 5. 
Nilai peta konsep yang rendah disebabkan adanya miskonsepsi dan tidak paham 
konsep pada siswa. Berdasarkan tabel 8 dari hasil analisis rata-rata siswa mengalami 
miskonsepsi pada konsep ekosistem yaitu sebesar  8,33 %. Menuurt Mc Clure, 
menyebutkan salah satu faktor yang berperan sebagai kesalahan dalam tes peta 
konsep, yaitu variasi dalam kemampuan pemetaan konsep siswa, variasi dalam 
pengetahuan konten yang mengevaluasi peta konsep dan konsistensi peta konsep 
yang dievaluasi  dapat memunculkan nilai yang bervariasi.
11
 Oleh sebab itu 
konsistensi penilaian peta konsep siswa dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif  
berdasarkan perbandingannya dengan peta konsep acuannya, sehingga dapat 
diketahui miskonsepsi yang terjadi di peta konsep siswa. 
                                                             
11John R. Mc. Mclure, at all” Concept map assesment of class room Learning: Reliability, validity 





 Analisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa berdasarkan sebaran pernyataan 
pengetahuan dari peta konsep siswa. Seperti sama halnya yang diungkapkan Zeilik, 
menyatakan analisis peta konsep dengan cara berfokus terutama pada aspek kualitatif 
dari peta konsep siswa dengan penekanan pada akurasi atau keabsahan yang mewakili 
pengetahuan siswa.
12
 Peta konsep yang dibuat siswa dianalisis berdasarkan, proposisi, 
hierarki, kaitan silang dan contoh. 
 Peta konsep siswa dibandingkan dengan peta konsep acuan yang divalidasi dengan 
melihat pernyataan-pernyataan dari proposisi yang berada pada peta konsep siswa. 
Dari hasil analisis peta konsep siswa juga ditemukan konsep-konsep yang sesuai 
dengan peta konsep acuan juga terdapat konsep-konsep baru yang muncul. Hal ini 
disebutkan juga oleh Yarden, bahwa dari konsep-konsep yang sama sejumlah peta 
konsep berbeda dapat dibangun, selama konsep-konsep sahih   tersebut dapat 
mewakili hubungan yang benar antara konsep-konsep.
13
 
 Hasil analisis menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang 
diidentifikasi satu persatu dengan mengecek  kebenaran peta konsep siswa yang 
berupa sebaran pernyataan pengetahuan. Tingkat pemahaman konsep tersebut 
kemudian dikelompokkan menjadi tiga yakni, paham konsep, miskonsepsi dan  tidak 
paham konsep. Paham konsep apabila konsep-konsep tersebut sama seperti peta 
konsep acuan dengan disertai proposisi, hierarki, kaitan silang  dan contoh yang sahih 
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yang masing-masing menggunakan kata penghubung yang sesuai. Miskonsepsi 
apabila konsep-konsep tersebut sesuai dengan peta konsep acuan namun tidak disertai 
proposisi, hieraki dan kaitan silang yang sahih dengan kata penghubung yang kurang 
tepat sehingga pernyataan tersebut bisa saja menimbulkan dua pemahaman yang 
berbeda. Sedangkan  kriteria tidak paham konsep apabila konsep-konsep yang 
tercantum tidak sesuai dan tidak sahih berdasarkan proposisi, hieraki, kaitan silang 
dan contoh serta tidak adanya kata penghubung yang tepat atau pun tidak 
dicantumkan  pada peta konsep. 
 Berfokus pada penelitian untuk mencari tahu miskonsepsi yang ditemukan pada 
peserta didik kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dalam belajar konsep 
ekosistem dilihat dari sebaran pernyataan peta konsep yang dibuat  siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih ditemukan miskonsepsi  pada siswa yang disebabkan oleh 
konsep-konsep yang didapat dari guru kurang lengkap dan siswa kurang 
memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan kelas. Subkonsep yang 
dimiskonsepsikan tidak jauh berbeda antara satu dengan yang lainnya. Seorang siswa 
dapat mengalami miskonsepi atau tidak paham konsep  dibedakan secara sederhana 
dengan membandingkan benar tidaknya sebaran pernyataan  peta konsep yang dibuat 
siswa dengan peta konsep acuan yang telah divalidasi ahli, dengan melihat subkonsep 
dari konsep-konsep yang tercantum, yaitu proposisi, kaitan silang ,hierarki dan 
contoh yang tepat. 
 Miskonsepsi yang dialami siswa juga dikarenakan dalam membuat peta konsep ini 





kata penghubung yang tepat. Hal ini secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai 
alat evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari siswa. Guru dengan peta konsep 
juga dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, dan penggunaannya untuk 
menganalisis kesalahpahaman (miskonsepsi) terhadap konsep yang telah dipelajari 
tersebut. Sejalan dengan yang diungkapkan Kharatmal, bahwa keuntungan peta 
konsep digunakan untuk alat diagnostik, pedagogis, penilaian, pengumpulan data, alat 
pengetahuan organisasi yang efektif dalam memperlihatkan pengetahuan, 




 Hasil analisis miskonsepsi pada peta konsep siswa pada tabel 8 Juga 
memperlihatkan paling banyak terjadi pada konsep komponen abiotik  yaitu 
pernyataan 25.a dengan persentase 51,28 %. Sedangkan untuk kaitan silang antar 
konsep 35.a namun hal ini diluar peta konsep acuan yang di validasi oleh ahli. 
Miskonsepsi yang muncul mungkin dikarenakan siswa tersebut mengkonstruksikan 
pengetahuannya sendiri.  Sehingga tidak mustahil kejadian ini dapat memunculkan 
kesalahan dalam menyusun peta konsep tersebut. Hal ini dapat pula dikarenakan 
siswa belum terbiasa mengkonstruksi konsep ekosistem  secara tepat dan belum 
mempunyai kerangka ilmiah yang dapat digunakan sebagai patokan  membangun 
pengetahuannya. Oleh sebab itu, siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 
didapatkan yang mungkin berasal dari pengetahun sehari-hari. 
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 Peta konsep komponen abiotik berdasarkan lampiran 8 ditemukan pada siswa 
kelas X yang mengalami miskonsepsi dengan proposisi adalah pada pernyataan 
komponen abiotik, banyak siswa tidak lengkap menyebutkan konsep-konsep yang 
termasuk komponen abiotik sehingga menimbulkan miskonsepsi. 
 Pada konsep ekosistem pada pernyataan 1.b hanya satu siswa yang menyebutkan 
bahwa ekosistem digerakkan oleh komponen ekosistem dengan persentase (2,56%). 
Pernyataan ini juga menunjukkan bahwa kata penghubung yang digunakan tidak tepat 
sehingga menimbukan miskonsepsi. Selanjutnya pada konsep komponen ekosistem 
pada pernyataan 2.a, yakni Komponen Ekosistem terjadi  komponen Biotik dan 
komponen abiotik 1 (2,56%), Komponen Ekosistem terdiri atas  komponen Biotik 
(2,56%). Pada konsep ini konsep yang disebutkan kurang lengkap, namun sebagian 
besar siswa paham atas komponen ekosistem ini. 
 Selain itu pada pernyataan 3.a, yakni komponen biotik yang mengalami 
miskonsepsi hanya (7,69 %) saja, dikarenakan konsep yang meraka sebutkan kurang 
lengkap saja. Kemudian pada pernyataan selanjutnya  9.a  komunitas terjadi 
ekosistem (2,56%), komunitas terbagi ekosistem (2,56%). Hal ini menunjukkan 
bahwa ada beberapa siswa yang belum paham dalam meletakkan kata penghubung 
yang sesuai. Kemudian pada pernyataan 9.a yaitu Ekosistem terdiri dari stepa, 
savana, sabana, taiga  (2,56 %), Ekosistem membawa bioma ( 2,56 %). Ekosistem 
melalui bioma (5,12 % ) Ekosistem terbagi  bioma (2,56 %) Ekosistem melalui  
bioma (2,56 %), Ekosistem terdapat bioma  (2,56%),  pada konsep ini miskonsepsi 





pada konsep bioma, sebanyak 33,33 % siswa mengalami miskonsepsi, hal ini 
disebabkan karena konsep yang disebutkan kurang lengkap. 
 Pada pernyataan 13.a yang mengalami miskonsepsi sebanyak 15,38%, 
dikarenakan konsep yang disebutkan kurang lengkap. Kemudian pernyataan 
selanjutnya 14.a yang mengalami miskonsepsi sebanyak 20,52 % .Sedangkan pada 
pernyataan 18.a yang mengalami miskonsepsi 7,69 %, dikarenakan contoh dan 
konsep yang disebutkan tidak tepat. 
 Pada pernyataan 19.a yang mengalami miskonsepsi  12,82 % sedangkan untuk 
20.a miskonsepsinya sebesar 10,25 %. Selanjunya pada pernyataan 26.a miskonsepi 
nya terjadi sebesar 17,94 %, untuk pernyataan 27.a miskonsepsinya sebesar 5,12 %, 
pernyataan 28.a miskonsepsi terjadi sebesar 7,69 %. 29.a miskonsepsi sebesar 5,12 % 
, pada pernyataan 30.a miskonsepsi hanya sebesar 2,56 %, pernyataan 31.a dan 32.a 
miskonsepsi sebesar 5,12 % dan miskonsepsi terbesar kedua adalah pada pernyataan 
34.a dengan persentase 46,15 %. 
 Namun berdasarkan hasil analisis tersebut, walaupun terjdi miskonsepsi pada peta 
konsep yang dibuat siswa  tidak sebesar persentase kategori dalam tidak paham 
konsep. Miskonsepsi tersebut muncul tersebut akibat dari kesalahpahaman konsep 
yang terbentuk dari pengetahuan yang berbeda dengan pengetahuan paara ahli.
15
 Hal 
ini juga sesuai dengan yang dinyatakan Dahar, bahwa miskonsepsi biasanya timbul 
karena terdapat kaitan antara konsep-konsep pada peta konsep siswa yang 
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 Dimana peta konsep adalah teknik untuk 
eksternalisasi konsep dan proposisi yang menyatakan hubungan-hubungan antara 
konsep-konsep agar terjadi pembelajaran bermakna.
17
 Walaupun demikian 
mengakibatkan pemahaman siswa tidak sesuai dengan harapan dimana timbul bukan 
dari akibat pembelajaran hapalan saja. Selain itu menurut Marbach-Ad dalam yarden 
menyatakan bahwa miskonsepsi dapat juga terjadi dari kecenderungan siswa dalam 
memahami  istilah atau konsep-konsep yang sebagian definisi bersifat tindih, dimana 
diantara konsep-konsep tersebut memiliki nama yang sama.
18
 
 Selain yang telah disebutkan miskonsepsi yang dianalisis sesuai peta konsep acuan 
ditemukan juga pernyataan-pernyataan proposisi di luar yang dicantumkan meskipun 
tidak semua ditemukan dalam peta konsep siswa. Sebagian besar pernyataan  tersebut 
mucul diakibatkan penjelasan guru yang terlalu cepat dalam proses pembelajaran di 
kelas.  
 Penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa sendiri selain yang telah disebutkan 
juga sebelumnya, didukung pula dari pernyataan Suparno, yaitu miskonsepsi terjadi 
dapat berasal dari siswa itu sendiri, metode mengajar, buku teks yang digunakan 
dalam kelas.
19
 Sedangkan menurut Tekaya faktor lain juga memberikan kontribusi 
munculnya miskonsepsiadalah ketika siswa menggabungkan konsep-konsep baru 
yang dipelajarai dengan konsep yang telah ada. Sehingga dapat menciptakan 
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konseptual dalam pikiran siswa.
20
  Misalkan konsep yang mereka ketahui atau 
didapatkan di tingkat sekolah sebelum yang memang ternyata masih mengandung 
miskonsepsi. 
 Selain yang telah disebutkan miskonsepsi yang dianalisis sesuai peta konsep acuan 
ditemukan juga pernyataan-pernyataan  di luar yang dicantumkan pada peta konsep 
acuan meskipun tidak semua ditemukan dalam peta konsep siswa. Penyebab 
terjadinya miskonsepsi pada siswa sendiri selain yang telah disebutkan juga 
sebelumnya, didukung pula dari pernyataan Suparno, yaitu miskonsepsi terjadi dapat 
berasal dari siswa itu sendiri, pengajar atau guru di kelas.
21
 Sedangkan menurut 
Tekaya faktor lain juga memberikan kontribusi munculnya miskonsepsi adalah ketika 
siswa menggabungkan konsep-konsep baru yang dipelajari dengan konsep yang 
sudah ada. Sehingga dapat menciptakan konseptual konflik dalam pikiran siswa.
22
 
Misalkan konsep yang mereka ketahui atau didapatkan di tingkatan sekolah 
sebelumnya yang ternyata masih mengandung miskonsepsi. 
 Miskonsepsi yang dialami siswa pada hakikatnya bertentangan dengan 
pengetahuan para ilmuan. Selain itu, kenyataannya hal itu sulit untuk diluruskan 
sesuai pemikiran para ahli. Hal ini sesuai yang diungkapkan Suparno, berdasarkan 
pengalamannya, miskonsepsi sulit dibenahi atau dibetulkan, terlebih bila miskonsepsi 
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itu dapat membantu memecahkan persoalan tertentu,
23
 misalkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka miskonsepsi itu akan melekat selama belum ada konsep 
yang benar-benar masuk akal yang dapat dipahami oleh siswa. Dalam hal ini peranan 
guru sangat penting untuk mengetahui pada tingkatan pemahaman manakah 
pengetahuan siswa mengenai suatu konsep dan guru pun perlu belajar mengerti cara 
berpikir siswa sehingga dapat membantu agar pemahaman siswa benar dan 
mengembangkannya mendekati pemahaman para ilmuan sehingga tidak ditemukan 
lagi kesalahpahaman konsep. 
 Berdasarkan hasil dari penilaian dan analisis terhadap peta konsep siswa 
menunjukkan kemampuan siswa membuat peta konsep tersebut ditemukan 
miskonsepsi sebesar 8,33 % dengan lebih banyak yang tidak tahu konsep sebesar 38, 
88 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penggunaan peta konsep untuk 
menganlisis miskonsepsi siswa  efektif dalam mengetahui tingkat pemahaman dan 
mengungkapkan miskonsepsi siswa. 
 Hasil penelitian ini senada dengan apa yang diungkapkan Novak dan Gowin dalam 
Suparno, menyatakan peta konsep mengungkapkan hubungan berarti antara konsep-
konsep dan menegaskan gagasan pokok, yang disusun hierarki, dengan jelas dapat 
mengungkapkan miskonsepsi siswa yang digambarkan dalam peta konsep tersebut. 
Peta konsep dapat diidentifikasi  dengan melihat hubungan antara konsep-konsep itu 
benar atau salah dan biasanya juga dilihat dari proposisi yang salah serta tidak adanya 
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hubungan lengkap antar konsep. 
24
 Oleh sebab itu perlu ada cara untuk mengatasi 
masalah yang yang terjadi pada siswa, seperti dengan mengungkapkan miskonsepsi 
tersebut, mencari peyebabnya dan mengambil tindakan yang sesuai terhadap  
miskonsepsi yang dialami siswa. Misalkan dari cara belajar siswa, cara mengajar guru 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1) Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan peta konsep untuk 
menganalisis miskonsepsi siswa efektif dalam menyelidiki kesalahpahaman 
pada konsep ekosistem. Miskonsepsi yang ditemukan pada konsep ekosistem 
adalah 8,33 %, paham konsep 52,77 % dan tidak paham konsep 38,88 %. 
Adapun subkonsep yang dimiskonsepsikan terbesar pada konsep abiotik 
dengan rata-rata persentase 51,28 % kemudian konsep yang mengalami 
banyak miskonsepsi juga adalah pada konsep daur biogeokimia dengan 
persentase  46,15 %. 
2) Penggunaan asesmen peta konsep dalam menganalisis miskonsepsi ini efektif 
dalam mengetahui tingkat pemahaman dan mengungkapkan miskonsepsi 
siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut berdasarkan penelitian 
menggunakan peta konsep dan wawancara, disebabkan karena berbagai hal, 
yaitu dari hasil analisis peta konsep siswa diketahui ketidak lengkapan 
konsep-konsep yang tercantum, tidak menggunakan kata penghubung yang 
tepat, dan tidak dapat membuat kaitan silang yang tepat. Sedangkan dari 
wawancara diketahui bahwa sebagian besar siswa menginginkan penjelasan 
guru yang tidak terlalu cepat, menggunakan media yang bervariasi dan lebih 





menunjukkan bahwa sebagian besar tidak pernah belajar di  rumah sebelum 
proses pembelajaran berlangsung. 
B. Saran 
Berikut ini beberapa saran yang diajukan peneliti, yaitu: 
1. Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan dalam menyampaikan konsep 
yang diajarkannya, agar siswa tidak mengembangkan konsepsi yang salah dan 
tidak mengemukakan konsep berdasarkan pendapatnya sendiri. Diharapkan 
juga guru dapat memberikan remediasi secepat mungkin ketika ditemukan 
miskonsepsi pada siswa tersebut, karena jika dibiarkan akan terus terjadi dan 
dapat mengganggu pemahaman konsep siswa selanjutnya yang terkadang 
masih berkaitan antar konsep tersebut. Memberikan latihan yang lebih sering 
kepada siswa untuk membuat peta konsep agar terhindar dari kesalahan dalam 
membuat peta konsep.. 
2. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat lebih memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan, aktif dalam pembelajaran, sering membaca dan memahami 
setiap materi yang dijelaskan oleh guru agar tidak terjadi miskonsepsi. 
3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai miskonsepsi pada konsep-konsep biologi dengan melakukan teknik 
analisis yang lainnya, seperti CRI, pilihan ganda beralasan, analogi, 
wawancara klinis, test esai tertulis atau gabungan dari beberapa teknik 
tersebut. 
